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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah adanya fluktuasi dan 
fenomena Non Performing Financing (NPF) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
terhadap Return On Asset (ROA) dalam kurun waktu 2007-2014 PT. Bank 
Syariah Mandiri Tbk yang menunjukkan bahwa tidak setiap kejadian empiris 
sesuai dengan teori yang ada. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Apakah Non Performing Financing (NPF) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap Return On Asset (ROA) PT. 
Bank Syariah Mandiri Tbk Periode 2007-2014?”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) secara parsial dan simultan terhadap Return On Asset (ROA) PT. 
Bank Syariah Mandiri Tbk Periode 2007-2014. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen 
perbankan dan analisis laporan keuangan. Sehubungan dengan itu, pendekatan 
yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan rasio keuangan sebagai 
aspek-aspek atau bagian-bagian tertentu dari keilmuan tersebut. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data berdasarkan data 
sekunder dengan bentuk data time series sebanyak 32 sampel. Teknik 
pengumpulan data adalah dokumentasi. Teknik analisis data dengan metode 
regresi linier berganda, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, uji t dan uji F. 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R
2
) besarnya R 
menyatakan korelasi antara variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,743 
artinya korelasi antara variabel NPF dan DPK terhadap ROA sebesar 
0,743.Sedangkan R Square sebesar 0,552 artinya pengaruh variabel NPF dan 
DPK terhadap ROA sebesar 55,2%. Sedangkan sisanya sebesar 44,8% (100-
55,2%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 
regresi. Sementara Adjusted R Square sebesar 52,1%. Hasil dari penelitian secara 
parsial (uji t) menyatakan bahwa, NPF memilikithitung >ttabel = 5,838>2,045, maka 
H01 ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat  pengaruh variabel NPF secara 
signifikan terhadap ROA. DPK memiliki thitung < ttabel =1,830>2,045 maka Ha 
ditolak dan H0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh DPK yang signifikan 
terhadap ROA. Hasil penelitian secara simultan (uji F) menyatakan bahwa NPF 
dan DPK memiliki Fhitung> Ftabel (17,853>3,33), maka H03 ditolak dan Ha3 diterima. 
Maka  dapat disimpulkan bahwa secara simultan NPF dan DPK terdapat pengaruh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa 
„Arab ke bahasa latin. 
Penulisan transliterasi „Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 
158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Konsonan tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba b be ة
 Ta‟ t te ت
 (sa‟ s es (dengan titik di atas ث
 Jim j je ج
 (Ha h ha (dengan titik di atas ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d de د
 (Zal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r er ز
 Zai z zet ش
 Sin s es ض
 Syin sy es dan ye ش
 Sad S ص
es (dengan titik di 
bawah) 
 Dad d ض
de (dengan titik di 
bawah) 
 (Ta t te (dengan titik di bawah ط
 Za z ظ
zet (dengan titik di 
bawah) 
 (ain „ koma terbalik (di atas„ ع
 Gain g ge غ
 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق
 Kaf k ka ك
 Lam l el ل
 Mim m em و
ٌ Nun n en 
 Wau w we و
 Ha h ha ھ
 Hamzah „ apostrof ء
 Ya y ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 
atau monoftong dan rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut: 
Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 
--- ◌ َ ---  Fathah   a      a 
---- ◌ ِ --  Kasrah   I      i 
-- ◌ ُ ---  Dammah  u     u 
Contoh: 
    yadzhabu  يرھت  kataba  كتت
 kuridza   كس ذ  su'ila  سئم
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda  Nama   Huruf Latin  Nama 
َ ◌ --ى --- Fathah dan ya          ai   a dan i 
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َ ◌ --و ---  Fathah dan wawu        au   a dan u 
Contoh: 
 haula   ھىل   kaifa  كيف
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 
berupa huruf dan tanda: 
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti: 
 rijālun   زّجبل
b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti: 
 mūsā   يىسي
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti: 
 mujībun   يجيت
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: 
 qulūbuhum  ق نىو
4. Ta‟ Marbutah 
Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 
a. Ta‟ Marbutah hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan dammah, 
transliterasinya adalah “t”. 
b. Ta‟ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h” 
Contoh:  طهحة   Talhah 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
Contoh:  زوضة انجُة   Raudah al-jannah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: ز ثُّب  rabbana  َعى   na’ima 
6. Penulisan Huruf Alif Lam 
a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maupun qomariyah ditulis dengan metode 
yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti: 
 al-karīm al-kabīr  انكسيى انكجيس
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti : 
 al-Azīz al-hakīm   انعصيص انحكيى
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti : 
 Yuhib al-Muhsinīn   يحجبنًحسُيٍ
7. Hamzah 
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 
alif. 
Contoh: 
 umirtu   أيست    syai’un   شئ
8. Penulisan Kata atau Kalimat 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan. 
Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata sekata. 
Contoh: 
 Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn   وَب هللا نهى خيس ازل اّقصي
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang 
berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri dan permulaan kalimat.  
Contoh: 
 wamā Muhammadun illā Rasūl   ويب ّيًحد اّ الزسىل
10.Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata tersebut 
ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. Seperti kata: al-Qur'an, 
hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata tersebut tidak untuk menulis kata 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap aktivitas perekonomian melalui jasa perbankan telah 
memiliki peranan yang sangat penting. Peranan itu ditunjukkan dengan 
semakin besarnya jumlah masyarakat yang memanfaatkan fasilitas jasa 
lembaga keuangan perbankan baik itu dengan menyimpan uang ataupun 
meminjam uang sesuai kebutuhan masyarakat. Perkembangan ini 
diwujudkan dalam bentuk yang bervariasi baik dari segi inovasi produk, 
maupun prinsip operasionalnya. 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia saat ini dapat 
dinilai sangat pesat. Persaingan dalam dunia perbankan juga semakin 
ketat,dalam kondisi seperti ini mengharuskan para pelaku pasar 
perbankanharus bekerjakeras demi meningkatkan dan mempertahankan 
daya saing.Semakin maju sistem keuangan dan perbankan syariah serta 
semakin meningkatnya kesejahteraan dankebutuhan masyarakat sehingga 
menyebabkan semakin besarnya kebutuhan terhadap layanan jasa 
perbankan, termasuk sesuai dengan prinsip syariah.Perbankan syariah 
sebagai salah satu tonggak penting dalam pengembangan ekonomi 




Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 
bank syariah dan unit usaha syariah. Mencakup kelembagaan kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanankan kegiatan usahanya. 
Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dan menyalurkandana dalam 
bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana.
1
 
Perkembangan sistem keuangan syariahsemakin kuat dengan 
ditetapkannya dasar-dasar hukum operasional melalui, Undang-Undang 
No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah.Menurut Undang Undang 
tersebut perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
tentang Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS), 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya.
2
Salah satu BUS yang ada adalah PT. Bank Syariah Mandiri. 
BSM telah berdiri sejak tahun 1999 BSM berdiri sebagai upaya 
menanggapi Undang-Undang No. 10 tahun 1998 BSM menjalankan 
kegiatan perbankan yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. Dalam 
menyalurkan kegiatan menghimpun dana perbankan syariah tidak 
terlepas dari berbagai masalah, antara lain pembiayaan bermasalah. 
Pembiayaan bermasalah dalam sistem perbankan syariah disebut 
Non Performing Financing (NPF) sedangkan perbankan konvensional 
disebu tdenganNon PerformingLoan 
(NPL).MenurutVeithzalNPFmerupakan pembiayaan bermasalah yang 
                                                             
1
Ismail, Perbankansyariah(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 32.  
2Undang-Undang Perbankan No.21 Tahun 2008. 
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dalampelaksanaannya belum mencapai atau memenuhi target yang 
diinginkan sesuai dengan kolektabilitas pembiayaan dalam perhatian 
khusus, diragukan dan macet serta golongan lancar yang berpotensi 
terjadi penunggakan dalam pengembalian.
3
 Sementara itu, berdasarkan 
PSAK No. 31 Tahun 2009 tentang Akuntansi perbankan, pembiayaan 
bermasalah atauNPF merupakan pembiayaan yang pembayaran angsuran 




Berdasarkan definisi diatas peneliti dapat menyimpulkan 
bahwaNPF adalah pembiayaan bermasalah yang mengalami 
penunggakan angsuran sampai dengan pembiayaan macet, sehingga 
sangat berpengaruh terhadap profitabilitas atauReturn On Asset(ROA) 
suatu Bank. 
Menurut Hampton, rasio profitabilitas merupakan rasio yang 
mengukur efisiensi aktivitas perusahaan dan kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh keuntungan.
5
Adapun menurut Sofyan Syafri Harahap, 
rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber 
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 
jumlah cabang dan sebagainya.
6
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Berdasarkan definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa  
profitabilitas adalah kemampuan suatu bank atau perusahan dalam 
memperoleh keuntungan yang maksimal. Jika profitabilitas menurun 
maka reputasi suatu bank itupun akan menurun, dan jika profitabilitas 
mengalami peningkatan maka reputasi bank akan meningkat. 
Profitabilitas suatu bank dapat meningkat dan menghasilkan 
pendapatan dengan adanya sumber dana terbesar yang dimiliki oleh bank 
itu sendiri, yakni dana yang terhimpun dari Dana Pihak Ketiga (DPK), 
dengan demikian dapat membantu kegiatan operasional Bank.Menurut 
Kasmir, DPK merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi 
bank dan merupakan ukuran keberhasilan suatu bank jika mampu 
membiayai operassional dari sumber dana tersebut. Untuk memperoleh 
dana dari pihak ketiga atau masyarakat luas dapat menggunakan 3 jenis 
simpanan (rekening), simpanan giro, tabungan, dan deposito.
7
Sedangkan 
menurut Ismail, DPK merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang 
berasal dari masyarkat dalam arti luas, meliputi masyarakat individu 
maupun badan usaha.Kemudian bank menawarkan produk simpanan 
kapada masyarakat dalam bentuk giro,  tabungan, dan deposito.
8
 
Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa dana 
pihak ketiga merupakan dana yang terhimpun dari masyarakat, kemudian 
disalurkan kembali untuk masyarakat yang kekurangan dana, dalam 
bentuk simpanan giro, simpanan tabungan, dan simpanan deposito. 
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Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 29. 
8Ismail, Manajemen Perbankan (Jakarta: Kencana, 2010), hlm.43. 
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Salah satu cara untuk mengukur kinerja keuangan BSM adalah 
dengan melihat rasio NPF, ROA serta jumlah DPK yang terhimpun. 
Berikut gambaran kinerja keuangan BSM dari Tahun 2007-2014. 
Tabel 1.1 
Rasio NPF, DPK, dan ROA 
Bank Syariah Mandiri Tbk. Periode 2007-2014 
Tahun NPF(%) DPK(Miliar Rupiah) ROA(%) 
2007 3,37 11.106 1,53 
2008 2,37 14,889 1,83 
2009 4,84 19.338 2,23 
2010 1,29 28.998 2,21 
2011 0,9 42.618 1,95 
2012 1,14 47.409 2,25 
2013 2,29 56.461 1,53 
2014 4,29 59.821 0,17 
Sumber Data: Publikasi Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
 
Berdasarkan tabel 1.1di atas maka dapat diketahui bahwa rasio NPF 
sebesar 4,84%, sedangkan ROA sebesar 2,23%, dan DPK 
sebesarRp19.338 miliar pada tahun 2009. Kemudian pada Tahun 2011 
NPF mengalami penurunan sebesar 0,9%,. Kemudian ROA juga 
mengalami penurunan sebesar 1.95%, dan DPK mengalami peningkatan 
sebesar Rp 42.618 miliar.Kemudian pada Tahun 2012 NPF mengalami 
peningkatan sebesar 1,14%, sedangkan ROA juga mengalami peningkatan 
sebesar 2,25%,dan DPK sebesar Rp 47.409 miliar.Berdasarkan tabel 1.1 di 
atas diketahui bahwa turunnya NPF tidak selalu diikuti naiknya ROA dan 
DPK pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
Menurut hasil penelitian Dhian Dayinta Pratiwi, jika NPF 
mengalami peningkatan maka ROA akan mengalami penurunan. Akan 
tetapi dalam data yang peneliti temukan tidak sesuai dengan teori yang 
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ada.Berdasarkan uraian diatas, maka penelitimerasa tertarik melakukan 
penelitian secara mendalam pada PT. Bank Syariah Mandiridengan 
judul,“Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Dan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) Terhadap Return On Asset (ROA)”PT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk. (Periode 2007-2014) 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi 
permasalahaan penelitian sebagai berikut:  
1. Non Performing Financing(NPF) 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
3. Return On Asset (ROA)  
4. Capital Adequacy Ratio(CAR) 
5. Biaya Operasional terhadap Pembiayaan Operasional(BOPO) 
6. Loan To Deposit Ratio(LDR) 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah 
yaitu: 
1. Non Performing Financing (NPF) 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
3. Return On Asset (ROA) 
7 
 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat, yakni Non Performing Financing (NPF) 
sebagai (X1) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai (X2). Sedangkan 
variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi variabel bebas, yakni 
Return On Asset (ROA) sebagai (Y). 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 1.2 














































ROA= Laba Sebelum Pajak x 100% 








E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. ApakahNonPerformingFinancing(NPF) berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA) di PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, 
periode 2007-2014 secara parsial. 
2. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA)  di PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, periode 
2007-2014 secara parsial. 
3. Apakah Non Performing Financing (NPF) dan Dana Pihak Ketiga 
(DPK) bepengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) di PT. 
Bank Syariah Mandiri Tbk, periode 2007-2014 secara simultan. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahuai apakah Non Performing Financing (NPF)  
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) di PT. Bank 
Syariah Mandiri Tbk, periode 2007-2014 secara parsial. 
2. Untuk mengetahui apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA)  di PT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk, periode 2007-2014 secara parsial. 
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3. Untuk mengetahui apakah Non Performing Financiang dan Dana Pihak 
Ketiga berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) di PT. Bank 
Syariah Mandiri Tbk, periode 2007-2014 secara simultan. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa 
tambahan pengalaman, pengetahuan dan wawasan kepada peneliti 
berkaitan dengan objek penelitian. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 
evaluasi terkait dengan kinerja keuangan dan sekaligus sebagai sarana 
untuk menetapkan strategi bagi pihak perusahaan. 
3. Bagi  Akademik 
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi mahasiswa Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan khususnya mahasiswa 
Perbankan Syariah dan menambah kepustakaan di kampus IAIN 
Padangsidimpuan. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Pendahuluan yang terdiri dari atas latar belakang masalah, 
identifikasi masalah,rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
dan sistematika pembahasan. 
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Kemudian akandipaparkan mengenai landasan teori, 
kerangka berfikir, penelitian terdahulu, dan hipotesis. 
Selanjutnya tentang metodologi penelitian, pembahasan ini 
dimulai dari waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, sumber 
data, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, dan teknis 
analisis data, uji kualitas data, dan uji hipotesis data. 
Setelah pembahasan yang mendalam landasan teori dan data 
yang telah peneliti peroleh, kemudian peneliti mengolah data yang 
telah diperoleh.Kemudian yangdiuraikan meliputi gambaran umum 
perusahaan dan karakteristik responden, uji deskriptif, uji normalitas, 
uji linearitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti  membuat 
kesimpulan yang merupakan jawaban atas pokok permasalahan yang 
peneliti ajukan, keterbatasan penelitian dan juga saran yang akan 











A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Bank Syariah 
Bank Syariah terdiri dari dua kata, yaitu Bank dan Syariah. Kata 
bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
perantara keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang kelebihan dana dan 
pihak yang kekurangan dana. Menurut Kasmir bank adalah lembaga 
keuangan yang kegiatan usahanya menghimpun dan menyalurkan 
kembali dana tersebut pada masyarakat serta memberikan jasa- jasa 
bank lainnya.
1
Sedangkan kata syariah dalam persi bank di Indonesia 
adalah perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan 
pihak lain untukmenyimpan dana atau pembiayaan kegiatan usaha dan 
kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.
2
 
Kemudian usaha syariah adalah unit kerja dari kantor pusat bank 
umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor 
atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah. Sementara itu, BPRS adalah bank syariah yang melaksanakan 
kegiatan usahanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran.Bentuk hukum BPRS perseroan  terbatas. BPRS hanya 
boleh dimiliki oleh WNI/atau Badan Hukum Indonesia, dan pemerintah 
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2. Produk-Produk Bank Syariah 
  Produk –produk bank syariah dapat dibagi menjadi: 
a. Produk Pendanaan 
1) Wadiah 
Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu 
pihak kepihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang 




Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua belah 
pihak atau lebih untuk melakukan kerja sama usaha.
5
 Dimana 
modal nasabah dititipkan kepada pihak bank syariah untuk 
dikelolah dengan kesepakatan bagi hasil diantara shahibul mal 
dan mudharib dan kerugian akan ditanggung bersama sesuai 
kesepakatan kedua belah pihak. 
b. Penyaluran Dana 
1) Ba’i (Jual Beli) 
a) Murabahah  
Murabahah adalah istilah dalam fiqih Islam yang 
berarti suatu jual beli tertentu ketika penjual menyatakan 
                                                             
3Andri Soemitra, Bank dan Lembaga keuangan Syariah  (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 
61-62. 
4
Muhammad Syafi’i Antonio,Bank Syariah Dari Teori Ke praktek  (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2001), hlm.85. 
5Ismail, Perbankan Syariah, Op.Cit., hlm.83. 
biaya perolehan barang meliputi harga barang dan biaya-
biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang 




b) Salam  
Salam adalah transaksi jual beli dimana barang 
yang diperjual belikan belum terlihat langsung 
sipembeli.Oleh karena itu, barang yang diserahkan secara 
tangguh, sedangkan pembayaran dilakukan tunai.Bank 





Istishna’ menyerupai produk salam, namun dalam 
istishna’ pembayaran dapat dilakukan oleh bank dengan 
cara berangsung-angsur. Istishna dalam bank syariah 





2) Ijarah (Sewa) 
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Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta:PT. Jasa Grafindo Persada,2011), 
hlm.30. 
7Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2010), hlm.  99. 
8Ibid., hlm.100. 
Ijarah adalah menukar sesuatu dengan adanya 
imbalannya, berarti sewa-menyewa dan upah mengupah.Ijarah 
adalah akad pemindah hak guna atas barang atau jasa, melalui 
pembayaran atau sewa, tanpa diikuti dengan pemindah 
kepemilikan atas barang itu sendiri, sedangkan ijarah al-
muntahia bit-tamlik perpaduan antara kontrak jual beli dan 




3) Syirkah (Kerja Sama) 
a) Musyarakah  
Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua 
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 




b) Mudharabah  
Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara 
dua pihak pertama (shahibul mal) yang menyediakan 100% 
modal, sedangkan pihak lain menjadi pengelola. 
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontak. 
c. Jasa-Jasa Perbankan Syariah 
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Ibid., hlm.90. 
1. Qardh  
Qardh merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan 
oleh bank syariah dalam membantu pengusaha 
kecil.Pembiayaan qardh diberikan tanpa adanya imbalan.
11
 
2. Kafalah  
Kafalahadalah akad pemberian jaminan (makful ‘alaaih) 
yang diberikan satu pihak (kafil) kepada pihak lain dimana 
pemberi jaminan bertanggung jawab atas pembayaran kembali 
suatu utang yang menjadi hak penerima jaminan (makful).
12
 
3. Wakalah  
Wakalah dapat diartikan sebagai pelimpah kekuasaan 
seseorang kepada orang lain dalam menjalankan amanat 
tertentu. Dalam aplikasi perbankan, bank syariah sebagai 





Hiwalah merupakan pemindahan kewajiban membayar 
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Sautan Reny Sjagdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukum 
(Jakarta:  Kencana,  2014), hlm.378. 
13
Ismail, Perbankan Syariah, Op.Cit., hlm. 194. 
14Ibid., hlm. 206. 
Sharfialah transakai pertukaran dua mata uang yang 
berbeda.Sharf dapat juga didefinisikan sebagai prinsip jualbeli 
suatu valuta dengan valuta lainnya yang berbeda. 
6. Rahn (Gadai  Syariah) 
Rahn adalah menjadikan suatu benda bernilai menurut 
pandangan syara’ sebagai tanggungan hutang, dengan adanya 
benda yang menjadi tanggungan itu seluruh atau sebagian utang 
dapat diterima. 
7. Safe Deposit Box 
Safe Deposit Box adalah tempat penyimpanan yang 
disediakan bank syariah untuk menyimpan barang-barang 
maupun surat-surat berharga milik nasabah dengan biaya sesuai 
dengan barang-barang yang disimpan.
15
 
3. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA)adalah rasio yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan secara 
relatif dibandingkan dengan nilai total aset.
16
Rasio ini mengukur 
keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba sebelum pajak 
dengan total aset.ROA juga menggambarkan perputaran aktiva yang 
diukur dari volume penjualan. 
Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar tingkat 
keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank dari segi 
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16Henry Sutanto dan Khaerul Umam,Manajemen Pemasaran Bank Syariah  (Bandung: 
Pustaka Setia, 2013),  hlm. 370. 
penggunaan aset.Bank Indonesia biasanya tidak memberlakukan 
ketentuan yang ketat terhadap rasio ini. Sepanjang suatu bank tidak 
mengalami kerugian atau tidak ada tanda tanda atau kecenderungan 
untuk mengalami kerugian pada masa yang akan datang.
17
Rasio 
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan.Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditujukkan oleh laba 
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.Intinya adalah 
penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.
18
 
Allah menjelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Ahqaf ayat 19 
bahwa segala pekerjaan akan mendapatkan keuntungan (profit) yang 
berbunyi: 
ّٖل   هُكۡم َلَو يُكۡظلَومُكونَو  َو ِل ُك لَوهُكۡم  َو فِّيَوهُكۡم أَوۡعمَوَٰ   َو ِليُكوَو
لُكوا ْۖ مِل ا عَو مَّ ٞت مِّ جَوَٰ زَو   ١٩ دَو
Artinya: Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 




Berdasarkan ayat di atas diketahui Allah memberikan balasan 
atau keuntungan bagi orang yang telah melakukan pekerjaan, jika ingin 
mendapatkan keuntungan yang banyak, maka perbanyaklah mencari 
nafkah sesuai dengan jalan yang diridoi oleh Allah Swt. 
4. Non Performing Financing (NPF) 
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NPF adalah pembiayaan yang tidak menepati jadwal angsuran 
sehingga terjadi tunggakan.NPF merupakan resiko dari adanya 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank kepada nasabah. Besar kecilnya 
NPF akan berpengaruh pada profitabilitas, karena hal tersebut mungkin 
dapat menurunkan tingkat profitabilitas pada tahun barjalan.
20
 
Menurut Faturrahman Djamil NPF merupakan pembiayaan 
bermasalah yang dilihat dari segi produktivitas dengan kemampuan 
menghasilkan pendapatan bagi bank. Berdasarkan definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh NPF terhadap ROA, artinya jika 
NPF meningkat maka akan berdampak terhadap penurunan ROA.
21
 
Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 
tidak dijumpai pengertian dari“Pembiayaan Bermasalah”. Begitu juga 
dengan istilah NPF untuk fasilitas pembiayaan namun dalam statistik 
perbankan syariah yang diterbitkan oleh Deroktorat Perbankan  Syariah 
Bank Indonesia dapat dijumpai istilah NPF yang diartikan sebagai 
pembiayaan non lancar mulai dari kurang lancar sampai dengan macet. 
Menurut ketentuan pasal 12 ayat 3 Peraturan Bank Indonesia No 
7/2/PBI/2005 tentang penilaian kualitas aktiva bank umum, kualitas 
kredit dibagi menjadi 5 kolektibilitas yaitu : lancar, dalam perhatian 
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Dwi Rahayu Silistianingrum,”Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR),  
Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Dan Non Performing 
Financing (NPF), Terhadap Return On Asset (ROA) Periode Januari 2009-Desember 2012” 
Skripsi, 2013), hlm.27. 
21
Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2012), hlm. 66. 
khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. Mengenai masing masing 
kualitas tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kredit lancar kriterianya pembayaran angsuran pokok atau bunga 
tetap. 
2. Kredit dalam perhatian khusus dalam kriteria Terdapat tunggakan 
angsuran pokok ataubunga yang belum sampai 90 hari. 
3. Kredit kurang lancar, kriteria: Terdapat tunggakan agsuran  pokok 
atau bunga yang telah melebihi 90 hari. 
4. Kredit diragukan yang dilakukan kriteria: Terdapat tunggakan 
angsuran pokok/bunga yang telah melebihi 180 hari. 
5. Kredit macet kriteria: Terdapat tunggakan angsuran pokok/bunga 
yang telah melebihi 270 hari. 
Akan tetapi Allah menegaskan bahwa orang yang berutang 
tersebut agar diberikan toleransi dan keringanan sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 280 yang berbunyi:   
إِلن ۡم إِلن كُكىتُكۡم  َو ۡيٞس  َّ ُك دَّقُكوا  خَو أَون تَوصَو ٖۚ  َو ة  سَو ۡيسَو ةٌ إِل َوىَٰ مَو سَو ة  فَوىَوظِل ۡسسَو  كَوانَو ذُك  عُك
  ٢٨٠تَوۡعلَومُكونَو 
Artinya: Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui.
22
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah juga 
menganjurkan bagi manusia memberikan tangguhan utang bagi orang 
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Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 43. 
yang belum sanggup untuk membayar sampai dia memperoleh uang 
untuk membayar, oleh karena itu sikap yang demikian termasuk dalam 
hal tolong menolong  dalam kebaikan. 
5. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana pihak ketiga merupakan sumber dana terpenting bagi 
kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika 
mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Untuk 
memperoleh dana dari pihak ketiga atau masyarakat luas dapat 
menggunakan 3 jenis simpanan (rekening). Masing-masing jenis 
simpanan memiliki keunggulan tersendiri sehingga bank harus pandai 
dalam menyiasati pemilihan sumber dana adapun sumber dana yang 
dimaksud adalah simpanan giro, tabungan dan deposito.
23
 
Pada dasarnya, bank mempunyai empat alternative penghimpun 
danabagi kepentingan usahanya, yaitu: dana sendiri, deposan, pinjaman, 
dan sumber lainya. Terkait dengan DPK peneliti ingin membahas lebih 





Rekening giro atau cheking account adalah simpanan yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menerbitkan cek 
untuk penarikan tunai atau bilyet giro untuk pemindah bukuan. Cek 
atau bilyet giro dapat digunakan oleh pemiliknya sebagai alat 
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pembayaran.Jasa giro merupakan suatu imbalan yang diberikan oleh 
bank kepada giran atau sejumlah saldo gironya yang mengendap di 
bank. 
Jasa giro ini relatif kecil apabila dibandingkan dengan bentuk 
simpanan tabungan dan deposito berjangka. Apabila ditinjau dari 
sudut pandang bank, dana yang berasal dari giro ini merupakan dana 
murah, dalam pengertian bank harus memberikan jasa giro yang 
relatif lebih rendah dibandingkan bunga dalam bentuk simpanan 
tabungan dan simpanan deposito berjangka. 
b. Deposito Berjangka 
Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan tanggal yang 
diperjanjikan antara deposan  dan bank. Dimana simpanan ini hanya 
dapat dicairkan pada saat jatuh tempo oleh pihak yang namanya 
tercantum dalam bilyet deposito.Adapun kelebihan dari dana 
deposito ini bagi bank adalah bank mempunyai kepastian tentang 
jangka waktu dana itu akan ditarik, sehingga pihak bank dapat 
mengantisipasi kapan harus menyediadan dana dalam jumlah 
tertentu.  
Kelebihan ini tidak dimiliki oleh simpanan giro dan simpanan 
tabungan.Nasabah lebih menyukai menyimpan dana yang kelebihan 
dalam bentuk deposito berjangka sesuai dengan jangka waktu yang 
diinginkan, karena simpanan ini menawarkan tingkat bunga yang 
relatif lebih tinggi. 
c. Tabungan  
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu yang disepakati, dan tidak dengan cek 
dan bilyet giro atau dengan alat lain yang dapat dipersamakan 
dengan itu. Adapun cara penarikan rekening tabungan yang banyak 
dilakukan saat ini adalah dengan buku tabungan, kartu cash card 
atau ATM , dan debetcard.  
Ditinjau dari segi penarikan dana, simpanan dalam bentuk 
tabungan berada di tengah-tengah antara giro dan deposito 
berjangka. Tabungan dapat ditarik dengan cara dan waktu yang 
relatif lebih fleksibel dibandingkan dengan deposito berjangka, tetapi 
masih kalah apabila dibandingkan dengan rekening giro. 
Berdasarkan definisi di atas DPK merupakan produk 
penghimpunan dana dan disalurkan kembali kepada yang 
kekurangan dana, dengan demikian Allah Swt menganjurkan 
kepada manusia supaya harta yang dimiliki itu bermanfaat kepada 
orang lain, sebagaimana Allah menjelaskan dalam surah Al-
baqarah ayat 267 yang berbunyi: 
 َويُّيهَواا َّرِليهَو 
هَو يَوَٰ  ۡجىَوا  َو ُكم مِّ ا  أَوۡخسَو مَّ مِل ۡبتُكۡم  َو سَو ا كَو تِل مَو ه طَويِّبَوَٰ ا  أَووفِلقُكوا  مِل ىُكو  امَو  ءَو
ِلْۖ  ۡز
وا  اۡٱَو َلَو تَويَومَّمُك بِلييَو   َو يهِل إِلَلَّ  أَون اۡ  َو رِل ۡىهُك تُكىفِلقُكونَو  َو َوۡستُكم بِل َواخِل  مِل
َو  وا  فِليهِلٖۚ  ا  تُكۡ مِل ُك و  َو  أَونَّ اۡعلَومُك هِل اٱَّ يٌد ٌّي   َو مِل   ٢٦٧ حَو
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu 
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya.Dan ketahuilah, bahwa 




Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa simpanan  
dana pihak ketiga merupakan salah satu jalan untuk menafkahkan 
sebagian harta yang dimiliki orang-orang yang kelebihan dana yang 
dianjurkan oleh Allah, dengan adanya dana pihak ketiga dapat 
membantu masyarakat yang membutuhkan dana dan kekurangan 
dana. Selain dari memperoleh keuntungan dunia juga mendapat 
keuntungan akhirat, dengan saling tolong menolong. 
 
B. Penelitian Terdahulu  
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil 
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pengaruh NPF dan DPK 
terhadap ROA. Dimana dari tabel ini dapat dilihat persamaan dan 











CAR, NPL, BOPO, 
NIM dan LDR 
Terhadap  ROA 
(Studi Kasus Pada 
Penetian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Loan (NPL), BOPO, Net 
Interest Margin (NIM) , Loan Deposit 
Ratio (LDR), terhadap Retrun on 
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Bank Umum Go 
Public yang Listed 





Diponegoro,  tahun 
2011) 
Assets(ROA). Data yang ada dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder 
yaitu perusahaan perbankan di Bursa Efek 
Indonesia. Jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 20 bank umum yang tercatat 
dalam Bursa Efek Indonesia dengan 
periode 2005-2009 yang diambil melalui 
purposive sampling. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan analisis regresi berganda 
yang sebelumnya telah dilakukan uji 
asumsi klasik terlebih dahulu. Berdasarkan 
hasil penelitian menghasilkan persamaan 
regresi ROA= 10,202+ 0,16 CAR -  0,25 
NPL -0,105 BOPO -0,060 NIM + 0,004 
LDR. Nilai adjusted R
2 
model regresi 
sebesar 0,976. Hal ini menunjukkan bahwa 
besar pengaruh variabel Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), BOPO, Net Interest Margin (NIM), 
Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap 
Return On Assets (ROA) sebesar 97,6% 
angka tersebut berarti variabel bebas 
sangat kuat mempengaruhi variabel terikat. 
Variabel independen juga secara simultan 
mempengaruhi variabel dependen Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Net Interest 
Margin (NIM), Non Performing Loan 
(NPL), BOPO, berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Assets (ROA), 
sedangkan Net Interes Margin (NIM) tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Return On Assets (ROA). 






Ratio (CAR), dan 





Baitul Maal Wat 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa hasil hipotesis uji parsial-t, variabel 
pertumbuhan DPK dan ROA berpengaruh 
negatif signifikan terhadap tingkat 
likuiditas (FDR), dimana tingkat signifikan 
masing-masing adalah 0,004, dan 0,005. 
Kemudian variabel NPF berpengaruh 
negatif tidak signifikan, dan CAR 
berpengaruh positif signifikan, masing-
masing dengan tingkat signifikan 0,815 
dan 0,001 terhadap tingkat likuiditas 
(FDR). Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa hanya variabel NPF yang tidak 
tamlik (KJKS-
BMT) ( Studi 
Kasus Pada KJKS-







berpengaruh signifikan, sedangkan 
variabel pertumbuhan DPK, CAR, dan 
ROA berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat likuiditas (FDR). Dengan 
demikian, diharapkan  KJKS-BMT 
“Bondho Tumoto” Semarang, agar selalu 
dapat meningkatkan aktifitas pembiayaan 
yang akan memberikan kepastian bagi 
lembaga, sehingga perusahaan dapat 
menjaga tingkat likuiditas, serta 
meningkatkan tingkat kepercayaan 
masyarakat atau nasabah pada lembaga 
untuk mengelolah uangnya. 
 
Persamaan dan perbedan dengan penelitianyang dilakukan oleh 
peneliti yaitu, sama-sama menggunakan regresi linier berganda, dan 
variabel terikat sama-sama ROA.Sedangkan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Ervina memiliki perbedaan dengan peneliti, yaitu 
menggunakan tiga variabel periode 2007-2014.Sedangkan persamaan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ervina, sama-sama menggunakan 
variabel bebas NPF dan DPK.Sementara perbedaan penelitian dengan 
peneliti, menggunakan variabel terikat terhadap likuiditas Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Baitul Mall wat Tamlik(KJKS-BMT) Studi Kasus Pada 
KJKS-BMT Bondho Tumoto Semarang. 
  
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakanmodel konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah penting.
26
ROA merupakan rasio yang paling banyak dipengaruhi 
oleh rasio keuangan lainya seperti, NPF,DPK dimana NPF dan DPK dalam 
penelitian ini merupakan rasio yang mempengaruhi ROA.Tingginya 
persentase pembiayaan macet atau NPF akan menyebabkan penurunan 
jumlah laba atau profit. Hal ini dikarenakan sebagian profit tertahan oleh 
nasabah peminjam yang tidak menepati jadwal angsuran. Peningkatan 
jumlah NPF akan menurunkan profit atau laba bank tersebut. Jika hal ini 
terjadi secara terus menerus, maka akan mengurangi ROA bank. Karena 
NPF dapat mempengaruhi jumlah ROA, maka tingkat pembiayaan yang 
akan dilakukan bank syariah akan menurun. Artinya, tingkat NPF 
berpengaruh negatif atau berbanding terbalik dengan tingkat profitabilitas 
bank syariah yang ditunjukkan dengan ROA.
27
 
Sedangkan bertambahnya jumlah DPK bank  akan meningkatkan 
keuntungan bank tersebut. Artinya jumlah DPK berpengaruh positif 
terhadap tingkat profitabilitas bank syariah yang ditunjukkan dengan 
ROA.
28
Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa NPF dan DPK 
sangat berpengaruh terhadap ROA. 
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Berdasarkan kerangka teori dan penelitian terdahulu seperti yang 
dijelaskan di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini disajikan 
dalam gambar sebagai berikut: 
 
Kinerja Keuangan  
 
   
 
           NPF                               Rasio DPK 
    
  
       ROA 
 
Gambar 2.1Kerangka Pikir 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusanmasalah 
penelitian,dikatakan sementara,karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
29
 Berdasarkan 
landasan teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan diatas, maka 
hipotesis yang diambil dalam penelitian ini adalah: 
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H01         : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
NonPerformingFinancing (NPF) terhadap ReturnOnAsset 
(ROA) di Bank Syariah Mandiri Tbk, periode 2007-2014 
secara parsial. 
Ha1     :  Terdapatpengaruh yang signifikan 
antaraNonPerformingFinancing (NPF) terhadap 
ReturnOnAsset (ROA) di Bank Syariah Mandiri Tbk, periode 
2007-2014 secara parsial. 
H02  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak 
Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) di Bank 
Syariah Mandiri Tbk, periode 2007-2014 secara parsial. 
Ha2  : Terdapat pengaruh yang signifikan antaraDana Pihak Ketiga 
(DPK) terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Syariah 
Mandiri Tbk, periode 2007-2014 secara parsial. 
H03  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Non 
Performing Fianancing (NPF) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Syariah Mandiri 
Tbk, periode 2007-2014 secara simultan. 
Ha3  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Non Performing Financing 
(NPF) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) di Bank 




A. Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
Waktu penelitian ini di mulai dari bulan Februari 2016 sampai April 
2016. PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, dijadikan sebagai lokasi penelitian 
karena BSM mempunyai aset paling besar di Bank Umum Syariah (BUS) 
mekipun bukan bank syariah yang pertama. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan teknik kuantitatif yang mempermudah pihak-pihak 
pembuat keputusan didalam melakukan analisis kejadian yang diamati 
guna menemukan jawaban yang akan dibahas, dan menemukan solusi 
atas persoalan yang dihadapi.
1
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sekelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 
berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk 
mempelajari sebagai objek penelitian.
2
Adapun populasi dalam 
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penelitian ini adalah laporan keuangan  BankSyariah Mandiri Tbk dari 
tahun 1999 sampai dengan 2014. 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu himpunan bagian dari unit 
populasi.
3
Adapun teknik sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling yaitu teknik sampel dimana sampel yang diambil berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu.Adapun sampel dari penelitian ini 
yaitu laporan keuanganBank Syariah Mandiri Tbk tahun 2007 sampai 
dengan 2014 per triwualan dengan jumlah 32 sampel. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian inimenggunakan data sekunder, yaitu: laporan 
keuangan publikasi triwulan yang diterbitkan PT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk. Pada website resmi PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, dan 
laporan Bank Indonesia. Teknik pengumpulam data sekunder yang 
digunakan sebagai berikut: 
1. Observasi yaitu semua bentuk penerimaan data yang dilakukan 




2. Dokumentasi yaitu mencari data dari hal-hal atau variabel berupa 
catatan, buku, surat kabar agenda dan lainnya. Adapun data 
dokumentasi sebagai data pendukung yang bersumber dari data 
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sekunder berdasarkan pada laporan keuangan PT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan 
dilakukan analisis data. Adapun metode analisis data yang digunakan 
adalah dengan menggunakan metodeStatistical Product and Service 
Solution (SPSS)versi 22,00. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
tentang data-data penelitian seperti, mean,standar deviasi, modus, 
dan lain-lain.Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis deskriptif 
dengan memberikan gambaran tentang jumlah data minimum, 
maksimal, mean, dan standar deviasi. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang peneliti gunakan adalah uji normalitas 
Kolmogorov Simirnov.Uji Kolmogorov Simirnovmerupakan 
pengujian normalitas yang banyak dipakai, terutama setelah adanya 
banyak program statistik yang beredar. Kemudian data dapat 
dikatakan berdistribusi normal, jika nilai signifikan lebih besar dari 
0,05, dan jika data tidak berdistribusi normal, maka nilai signifikan 
lebih kecil dari 0,05. 
 
 
3. Uji Linieritas 
Uji linier bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang liniar atau tidak secara signifikan. 
Pengujian linieritas melelui SPSS dengan menggunakan test for 
linearity dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang liniar apabila signifikan kurang dari 
0,05.
5
Uji linieritas merupakan salah satu persyaratan yang harus 
dipenuhi jika hendak melakukan perhitungan regresi linier 
sederhana atau berganda antara variabel yang diteliti. 
4. Uji Asumsi Klasik 
Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar 
menghasilkan nilai parameter yang akurat. Adapun uji asumsi 
klasik digunakan sebagai berikut: 
a. Uji Multikolinearitas 
Multikolienaritas adalah untuk melihat adanya hubungan 
linier yang sempurna atau pasti diantara beberapa variabel bebas 
dalam model regresi berganda.
6
Multikolinearitas berarti adanya 
hubungan yang sempurna diantara semua variabel yang 
menjelaskan garis regresi.Metode yang digunakan untuk 
mendeteksi adanya multikolineariatas dalam penelitian ini 
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adalah dengan menggunakan Tolerance dan Variance Inflation 
Factor. 
b. Uji Autokolerasi 
Persamaan regresi yang baik adalah tidak memiliki masalah 
autokorelasi. Jika terjadi autokolerasi  maka persamaan tersebut 
menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai untuk memprediksi. 
Dilakukan ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah 
autokolerasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Jika dU < DW < 4-dU mak H0 diterima, artinya tidak terjadi 
autokorelasi. 
2) Jika DW < dU atau DW > 4dL, maka H0 ditolak, artinya 
terjadi autokorelasi. 
3) Jika dL < DW < dU atau 4-dU < DW< 4-dL, artinya tidak 
ada kepastian atau kesimpulan yang pasti. 
Sedangkan uji heteroskedastisitas tidak digunakan karena 
uji heteroskedastisitas diperlukan apabila kesalahan atau 
residual dari model yang diamati tidak memiliki varians yang 
konstan dari satu observasi lainnya. Gejala heteroskedastisitas 
lebih sering dijumpai dalam data silang tempat dari pada runtun 
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5. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda yaitu, suatu teknik untuk 
menentukan kolerasi antara dua atau lebih variabel bebas  
dengan variabel terikat. Model  regresi berganda yang paling 
sederhana adalah regresi tiga variabel, yang terdiri dari satu 
variabel terikat dua variabel bebas. 
 Adapun regresi berganda yang digunakan dalam penelitian 
ini, untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas NPF 
(X1), DPK (X2) terhadap variabel terikat ROA (Y) pada PT. 
Bank Syariah Mandiri Tbk, periode 2007-2014. 
 Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda dapat 
digunakan sebagai berikut: 
Y =a + b1x1+ b2x2 + e 
Y=a + b1 NPF + b2 DPK + e 
Keterangan: 
Y = ROA 
a  = Konstanta 
b1, b2 = Koefisen regresi 
X1      = NPF 
X2      = DPK 
e      = Batasan kesalahan acak 
 
 
6. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien detrminasiR
2
 pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat.Nilai koefisien determinasi adalah 
diantara nol dan satu.Nilai R
2
yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan 
variasi variabel terikat amat terbatas.Sementara Adjusted R 
Square untuk melihat kemampuan variabel-variabel bebas 
dalam menjelaskan variabel terikat. 
 Secara umum koefisien determinasi untuk data 
silang tempat relatif rendah karena danya variasi yang 
besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk 




b. Uji Signifikansi Parsial/(Uji t) 
  Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
besar pengaruh satu variabel bebas secara individu dalam 
menerangkan variasi variabel terikat. Hipotesis nol (H0) 
yang akandiuji adalah apakah suatu parameter (b1) sama 
dengan nol. Artinya, apakah suatu variabel bebas bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
terikat. Hipotesis alternatifnya (Ha), parameter suatu 
variabel tidak sama dengan nol, artinya variabel tersebut 
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c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
  Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 
terikat.
10
Dalam penelitian ini untuk menghitung uji F 
digunakan program SPSS versi 22.0. 
 Keterangan: 
 H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikanantara NPF 
dan DPKterhadap ROA secara simultan. 
 Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara NPF dan 
DPK terhadap ROA secara simultan. 
Adapun taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05 
(α = 5%) dengan cara membandingkan Fhitung dengan Ftabel, 
dengan kriteria pengujian: 
1. Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara NPF dan 
DPK terhadap ROA secara simultan. 
2. Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara NPF dan DPK 
terhadap ROA secara simultan 
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A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat dan Perkembangan PT. Bank Syariah Mandiri  
Bank Syariah Mandiri (BSM) adalah salah satu lembaga 
keuangan yang sistem operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. 
Dimana tugas utamanya yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang 
mempunyai dana lebih dan menyalurkan kepada masyarakat yang 
membutuhkan. Bank Syariah Mandiri juga memiliki tugas lain yaitu 
memberikan layanan jasa. Dimana layanan jasa tersebut untuk 
membantu, mempermudah, dan menunjang bank dalam menghimpun 
dan menyalurkan dana. 
Bank Syariah Mandiri berdiri sejak tahun 1999. Sebelum 
kehadiran bank ini, Indonesia mengalami krisis ekonomi dan moneter 
yang begitu hebat sejak bulan Juli 1997 yang berlanjut dengan dampak 
krisis di seluruh sendi kehidupan bangsa terutama yang terjadi di dunia 
usaha. Dampak yang ditimbulkannya bagi bank-bank konvensional di 
masa itu mengharuskan pemerintah mengambil kebijakan dengan 
melakukan restrukturisasi dan merekapitalisasi sejumlah bank di 
Indonesia. Dominasi industri perbankan nasional oleh bank-
bankkonvensional di tanah air itu mengakibatkan begitu meluasnya 
dampak krisis ekonomi dan moneter yang terjadi.
1
 
Bank konvensional saat itu yang merasakan dampak krisis 
diantaranya adalah PT. Bank Susila Bakti (BSB) milik Yayasan 
Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT. Bank Dagang Negara dan PT. 
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. Bank Susila Bakti saat 
itu berupaya untuk keluar dari krisis dengan melakukan merger atau 
penggabungan dengan sejumlah bank lain serta mengundang investor 
asing. Kemudian disaat bersamaan, pada tanggal 31 Juli 1999 
pemerintah melakukan merger empat bank yaitu: Bank Dagang 
Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo menjadi satu bank 
baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero). Kebijakan ini juga 
menempatkan sekaligus menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, 
sebagai pemilik mayoritas baru PT. Bank Susila Bakti. 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, kemudian melakukan 
konsolidasi dan membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah 
(PPS) sebagai follow up atau tindak lanjut dari keputusan merger oleh 
pemerintah. Tim yang dibentuk tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah dikelompok perusahaan 
Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya Undang-Undang 
                                                             
1
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WIB 
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani 
transaksi syariah (dual banking system).
2
 
Tim yang bekerja tersebut memandang bahwa berlakunya 
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 menjadi momentum tepat untuk 
melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti sebagai bank konvensional 
menjadi bank syariah. Karena itu, Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah segera menyiapkan infrastruktur dan sistemnya, sehingga 
kegiatan usaha PT. Bank Susila Bakti berubah dari bank konvensional 
menjadi bank syariah dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri dengan 
Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. 
Kegiatan usaha PT. Bank Susila Bakti yang berubah menjadi 
bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia 
melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. 
Selanjutnya, via Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama 
menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Dengan ini, PT. Bank Syariah 
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak hari Senin tanggal 25 
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 Masehi sampai sekarang. 
Tampil, tumbuh dan berkembang sebagai bank yang melandasi 
kegiatan operasionalnya dengan memadukan idealisme usaha dengan 
nilai-nilai rohani.Inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank 
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. 
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PT. Bank Syariah Mandiri didirikan dengan aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain. Terutama 
berkaitan dengan penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha, 
atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah. Kedekatan nasabah 
akan diimbangi dengan keterbukaan dalam layanan produk sesuai 
syariah, modern, dan universal.PT. Bank Syariah Mandiri berharap visi 
sebagai bank syariah terpercaya pilihan mitra usaha bisa tercapai 
dengan melakukan kedekatan kepada seluruh masyarakat. Kedekatan 
ini akan diimbangi dengan keterbukaan dalam setiap layanan produk 
sesuai syariah untuk membangun image yang baik bagi Bank Syariah 
Mandiri. 
2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri 
Adapun visi misi PT. Bank syariah mandiri adalah: 
a. Visi 
Memimpin pengembangan peradaban ekonomi yang mulia. 
b. Misi 
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata 
industri yang berkesinambungan. 
2) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada    segmen UMKM. 




4) Meningkat kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
5) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.3 
 
B. Gambaran Data Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Bank 
Syariah Mandiri Tbk, peride 2007 sampai 2014 dapat dilihat deskriptif 
hasil penelitian mengenai variabel-variabel yang terdapat pada model 
regresi linier berganda dengan melihat grafik dan tabel-tabel dibawah ini: 
1. Non PerformingFinancing (NPF) 
Untukmelihat perkembangantingkatNPF periode 2007-2014 dapat 
dilihat dari tabel sebagai berikut: 
Tabel4. 1 
Perkembangan NPF PT.Bank Syariah Mandiri Tbk, 




TW I TW II TW III TW IV 
2007 4,00 4,00 3,00 3,00 
2008 2,00 2,00 2,16 2,00 
 2009 2,15 1,92 1,45 1,34 
2010 0,66 0,88 1,26 1,29 
2011 1,12 1,14 1,26 0,94 
2012 0,86 1,41 1,55 1,14 
2013 1,55 1,10 1,59 2,29 
2014 3,90 3,9 4,23 4,29 
Sumber: Data Publikasi Laporan Keuangan PT. Bank SyariahMandiri Tbk. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas NPF mengalami peningkatan dan 
penurunan, dan dapat dijelaskan sebagaimana gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.1.Grafik NPF periode TW I 2007-TW IV 2014. 
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 di atas NPF yang 
diperoleh oleh Bank Syariah Mandiri Tbk mengalami fluktuasi, pada 
tahun 2007 di triwulan I sebesar 4,00% dan pada triwulan II 4,00% 
pada triwulan IIItahun 2007 menurun sebesar 3,00% dan triwulan IV 
3,00%. Mengacu pada tabel di atas NPF tertinggi sebesar 4,29% pada 
tahun 2014 pada triwulan IV. Kemudian NPF terendah sebesar 0,66% 
pada triwulan I tahun 2010. Triwulan I 2007hingga  triwulanIV 2014 
NPF terus mengalami fluktuasi. 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Untuk melihat perkembangan tingkatDPKperiode triwulan I 






















Tingkat DPKPT. Bank Syariah Mandiri Tbk, 
Periode 2007- 2014 
Tahun 
Periode 
TW I TW II TW III TW IV 
2007 4,69 5,45 5,88 6,23 
2008 5,11 5,83 6,28 6,65 
2009 5,45 6,13 6,53 6,89 
2010 5,50 6,27 6,72 7,06 
2011 5,90 6,43 7,14 7,48 
2012 6,19 6,90 7,29 7,58 
2013 6,17 6,93 7,31 7,02 
2014 6,40 7,12 7,53 7,82 
Sumber: Data Publikasi Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 
Untuk melihat perkembangan dan penurunan DPK, sebagaimana 
terdapat gambar di bawah ini: 
 
Gambar 4.2 Grafik DPK periode TW I 2007-TW IV 2014. 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.2di atas DPK yang 
diperoleh oleh Bank Syariah Mandiri Tbk, pada tahun 2007 di triwulan 
I sebesar 4,69% dan pada triwulan II 5,45% pada triwulan III tahun 
2007 sebesar 5,88% dan triwulan IV 6,23%. Mengacu pada tabel di atas 
















Kemudian DPK terendah sebesar 4,69% pada triwulan I tahun 2007. 
Berdasarkan Triwulan  I 2007hingga IV 2014DPK terus mengalami 
peningkatan setiap tahun. 
3. Return On Asset (ROA) 
Untuk melihat perkembangan tingkat ROA periode 2007- 2014 
dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini.  
Tabel 4.3 




TW I TW II TW III TW IV 
2007 2,00 1,00 1,00 1,00 
2008 2,00 1,00 1,00 1,00 
2009 2,08 2,00 2,11 2,23 
2010 2,04 2,22 2,30 2,21 
2011 2,22 2,12 2,03 1,95 
2012 2,17 2,25 2,22 2,25 
2013 2,56 1,79 1,51 1,53 
2014 1,77 0,66 0,80 0,17 





















Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.3 di atas ROA periode 
2007- 2014 cenderung mengalami fluktuasi. Adapun ROA tertinggi 
sebesar 2,56% pada riwulan I tahun 2013, sedangkan ROA terendah 
adalah 0,17% pada triwulan IV 2014, yang diperoleh oleh Bank Syariah 
Mandiri Tbk, pada tahun 2007 di triwulan I sebesar 2,00% dan pada 
triwulan II menurun sebesar 1,00% pada triwulan III tahun 2007 tetap 
bertahan sebesar 1,00% dan triwulan IV 2007sebesar 1,00%. Mengacu 
pada tabel di atas ROA tertinggi sebesar 2,56% pada tahun 2013 pada 
triwulan I. Kemudian ROA terendah sebesar 0,17% pada triwulan IV 
tahun 2014. Triwulan I 2007hingga  triwulanIV 2014ROA mengalami 
fluktuasi setiap tahun. 
C. Hasil Analisis 
Data yang diperoleh oleh peneliti masih berupa data mentah dari 
Dana Pihak Ketiga dalam nominal,sementara data non performing 
financing dan return on asset dalam bentuk persen, maka dari itu data dari 
DPK diubah kedalam bentuk Ln (Logaritma Natural) untuk memudahkan 
peneliti menguji dan menganalisis data. 
1. Analisis Deskriptif 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 
dengan mengolah data sekunder yang diperoleh dari publikasi laporan 
Bank Syariah Mandiri, Tbk dari situs resmi www Bank Syariah 
Mandiri.co,id. Peneliti menggunakan periode selama 8 tahun, adapun 
sampel yang peneliti gunakan yaitu: NPF, DPK dan ROA dalam 
bentuk laporan triwulan sebanyak 32. 
a. Deskriptif Data Tingkat NPF, DPK, ROA 
 Tabel 4.4  
Deskripsi Data  
Tingkat NPF, DPK, ROA 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 32 ,00 4,29 2,0222 1,17033 
DPK 32 4,69 7,82 6,4962 ,76820 
ROA 32 ,17 2,56 1,7247 ,61052 
Valid N (listwise) 32     
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa variabel 
NPF memiliki nilai rata-rata sebesar 2,0662% dan standar deviasi 
1,11707 %. Nilai minimum sebesar 0,66% dan nilai maksimum 
sebesar 4,29% dengan jumlah data yang digunakan sebanyak 32 
data. Kemudian variabel DPK memiliki nilai rata-rata sebesar 
6,4962% dan standar deviasi 76820%. Nilai minimum sebesar 
4,69% dan nilai maksimum sebesar 7,82% dengan jumlah data 
yang digunakan sebanyak 32 data.Selanjutnya ROA juga memiliki 
nilai rata-rata sebesar 1,7247% dan standar deviasi 0,61052%. Nilai 
minimum sebesar 0,17% dan nilai maksimum sebesar 2,56% 




2. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan metode One SampleKolmogorov 
Simirnov pengambilan keputusan apakah data berdistribusi normal atau 
tidak, dengan demikian hanya membaca nilai signifikansi. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal, dan 
jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data berdistribusi tidak 
normal. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil uji normalitas NPF, 
DPK dan ROA dengan metode Kolmogorov Simirnov. 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Kolmogorov Simirnov 
 
 NPF DPK ROA 





Mean 2,0222 6,4963 1,7247 
Std. Deviation 1,17033 ,76820 ,61052 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,172 ,102 ,238 
Positive ,172 ,059 ,164 
Negative -,133 -,102 -,238 
Test Statistic ,172 ,102 ,238 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Berdasarkan hasil output uji normalitas menggunakan SPSS versi 
22.0 pada tabel 4.5, terlihat bahwa data dikatakan berdistribusi normal 
karenanilai absolute dari NPF (0,172), DPK (0,102), dan ROA (0,238)  
memenuhi asumsi normalitas, sedangkan jika lebih kecil dari 0,05 maka 
data dikatakan tidak normal. 
3. Uji linieritas 
Uji linieritas merupakan suatu upaya untuk memenuhi asumsi 
analisis regresi linier yang mensyaratkan adanya hubungan variabel 
bebas dan variabel terikat sesuai dengan tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6 









(Combined) 9,622 23 ,418 1,732 ,214 
Linearity 






3,845 22 ,175 ,723 ,742 
Within Groups 1,932 8 ,242   
Total 11,555 31    
 
Berdasarkan tabel 4.6hasil ouput diperoleh bahwa nilai signifikansi 
pada linearity sebesar 0,001. Karena signifikansi kurang dari 0,05, maka 
dapat dinyatakan bahwa antara variabel NPF dan ROA terdapat hubungan 
yang linier, artinya NPF dan ROA memiliki hubungan yang liniar. Jika 
dilihat dari signifikansi deviation from linearity, maka dapat dinyatakan 
ada hubungan yang linier antara NPF dan ROA, hal ini karena nilai 
signifikansi sebesar 0,742 lebih besar dari 0,05. Artinya NPF dan ROA 
memiliki hubungan yang linier. 
 
Tabel 4.7 











(Combined) 10,971 30 ,366 ,627 ,784 
Linearity ,291 1 ,291 ,498 ,049 
Deviation from 
Linearity 
10,681 29 ,368 ,632 ,782 
Within Groups ,583 1 ,583   
Total 11,555 31    
 
Berdasarkan tabel 4.7ouput di peroleh bahwa nilai signifikansi 
pada linearity sebesar 0,049. Karena signifikansi kurang dari 0,05, maka 
dapat dinyatakan bahwa antara variabel DPK dan ROA terdapat hubungan 
yang linier, artinya DPK dan ROA memiliki hubungan yang linier. Jika 
dilihat dari signifikansi deviationfrom linearity, maka dapat dinyatakan 
ada hubungan yang linier antara DPK dan ROA, hal ini karena nilai 
signifikansi sebesar 0,782 lebih besar dari 0,05. Artinya DPK dan ROA 
memiliki hubungan yang linier. 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikoliniearitas adalah uji untuk melihat adanya 
hubungan yang linier antara beberapa variabel bebas dari model 
regresi berganda, bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara NPF terhadap ROA dan 
DPK terhadap ROA.Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara sesama variabel bebas. 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) untuk NPF dan DPK 1,009<10 dan nilai 
tolerance0,991>0,01, dengan demikian, kedua variabel bebas tersebut 
bebas dari masalah multikolinearitas karena nilai VIF<10 dan 
tolerance>0,10. Hal tersebut mengindikasikan bahwa model regresi 
linier berganda dalam penelitian ini tidak ditemukan korelasi antara 
variabel bebas. 
b. Autokorelasi 
Autokolerasi sering dikenal dengan nama korelasi serial, dan 
sering ditemukan pada data serial waktu (time series). Regresi 
terdeteksi autokorelasi dapat berakibat pada biasanya interval 
kepercayaan dan ketidaktetapan penerapan uji F dan uji t. Ukuran 
dalam menentukan ada tidaknya masalah autokolerasi dengan uji 
Durbin-Watson (DW) dengan penganbilan keputusan  sebagai 
berikut: 







Coefficients T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,674 ,675  5,447 ,000   
NPF -,380 ,065 -,729 -5,838 ,000 ,991 1,009 
DPK -,182 ,099 -,229 1,830 ,077 ,991 1,009 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Jika DW < dU atau DW > 4dL, maka H0 ditolak, artinya terjadi 
autokorelasi. 
Jika dL < DW < dU atau 4-dU < DW< 4-dL, artinya tidak ada 
kepastian atau kesimpulan yang pasti. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,743
a
 ,552 ,521 ,42258 1,296 
a. Predictors: (Constant), DPK, NPF 
c. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel 4.9 output di atas, maka nilai DW 
sebesar 1,296, sedangkan nilai dU 1,574, nilai dL 1,309. Jika dU < 
d < 4-dU. Karena 4- d >dU (4-1,296 > 1,574) atau (2,704 > 





5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi berganda adalah teknik untuk menentukan korelasi 
antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam 
penelitian ini akan menentukan bagaimana hubungan bagi NPF dan 
DPK terhadap ROA. 
Tabel 4.10 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,674 ,675  5,447 ,000 
NPF -,380 ,065 -,729 -5,838 ,000 
DPK -,182 ,099 -,229 1,830 ,077 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, maka diperoleh persamaan regresi 
berikut: 
ROA = a + b1NPF + b2DPK + e 
ROA = 3,67-0,38-0,18 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 3,67% menunjukkan bahwa jika NPF dan DPK 
nilainya 0, maka nilai ROA-nya adalah 3,67%. 
b. Koefisien NPF sebesar -0,38% menunjukkan bahwa apabila NPF 
meningkat 1%, maka ROA akan mengalami penurunan sebesar-0,38% 
dengan asumsi nilai variabellain konstan. 
c. Koefisien DPK sebesar -0,182 menunjukkan bahwa apabila 
DPKmeningkat Rp1, maka ROA akan mengalamipenurunan sebesar -
0,182% dengan asumsi nilai variabel lain konstan. 
6. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien detrminasi R
2
 pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
terikat.Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
tempat relatif rendah karena danya variasi yang besar antara 
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu 
biasanya mempunyai nialai koefisien determinasi yang tinggi. 
Adapun hasil uji determinasi sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,552 ,521 ,42258 1,296 
a. Predictors: (Constant), DPK, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan  tabel 4.11 di atas diketahui bahwa besarnyaR 
menyatakan korelasi antara variabel bebas terhadap variabel terikat 
sebesar 0,743 artinya korelasi antara variabel NPF dan DPK terhadap 
ROA sebesar 0,743.  Sedangkan R Square sebesar 0,552 artinya pengaruh 
variabel NPF dan DPK terhadap ROA sebesar 55,2%.Sedangkan sisanya 
sebesar 44,8% (100-55,2%)dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi. Sementara AdjustedRSquaresebesar 
52,1%. 
b. Uji Sigfikansi Parsial (Uji t) 
Uji ini untuk mengukur seberapa besar pengaruh satu 
variabel NPF dan DPK secara parsial dalam menerangkan variabel 
ROA dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05. Jika nilai 
probability t lebih kecil dari 0,05 dan jika thitung>ttabel maka H0 
ditolak artinya terdapat pengaruh NPF terhadap ROA, sedangkan 
DPK tidak terdapat pengaruh. 
Tabel 4.12 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,674 ,675  5,447 ,000 
NPF -,380 ,065 -,729 -5,838 ,000 
DPK -,182 ,099 -,229 1,830 ,077 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel 4.12di atas, pengujian signifikansi pengaruh 
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Jika thitung< ttabel (+ 
dan – diabaikan karena uji bersifat 2 sisi), maka H0diterima, atau tidak ada 
pengaruh signifikan dari sebuah variabel bebas terhadap variabel terikat, 
dengan taraf signifikan 0,025.
4
 Berdasarkan uji t diketahui thitung 
(NPF)=5,838, thitung (DPK)= 1,830. Untuk mencari ttabel tersebut diuji pada taraf 
signifikan 0,025 dengan df 1 = jumlah variabel-1 (3-1=2) artinya, df 1 = 2. 
Sedangkan df 2 = n-k-1 (32-2-1=29) artinya, df 2 = 29. Jadi dapat dilihat 
pada tabel distribusi t pada kolom 3 baris ke 29bahwa ttabel =2,045. 
Hasil analisis data uji t NPF menunjukkan bahwa nilai signifikan 
0,000<0,025 NPF memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA, 
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berdasarkan nilai t hitung diketahui thitung > ttabel = 5,838>2,045, maka 
H01ditolak dan Ha1diterima, artinya terdapat pengaruh variabel NPF 
terhadap ROA. Sementara variabel DPK memiliki thitung < ttabel = 
1,830<2,045, maka Ha2  diterima danH02ditolak, artinyatidak terdapat 
pengaruh variabel DPK terhadap ROA. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
NPFterdapat pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Sedangkan,DPK 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel NPF dan 
DPK dimasukkan berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
ROA.Berikut adalah hasil uji statistik F. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6,376 2 3,188 17,853 ,000
b
 
Residual 5,179 29 ,179   
Total 11,555 31    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), DPK, NPF 
 
Berdasarkan pada tabel 4.13 di atas, pengujian signifikansi 
pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat 
menggunakan uji F diketahui bahwa Fhitung = 17,853. Untuk mencari 
Ftabel tersebut diuji pada taraf signifikan 0,05 (5%) dengan df 1 = 
jumlah vsariabel-1 (3-1=2) artinya, df 1 = 2. Sedangkan df 2 = n-k-1 
(32-2-1=29) artinya, df 2 = 29. Jadi dapat dilihat pada tabel distribusi F 
pada kolom 3 baris ke 29bahwa Ftabel = 3,33 atau dapat dicari pada 
program Ms. Excel dengan cara mengetik pada cell kosong =Finv 
(0.05,3,26). Sehingga diperoleh Fhitung>Ftabel (17,853>3,33). 
Hasil analisis data uji F menunjukkan bahwa hipotesis uji 
signifikansi simultan (F) diterima, dengan Fhitung > Ftabel (17,853>3,33), 
maka H03ditolak danHa3diterima. Maka  dapat disimpulkan bahwa 
secara simultanNPF dan DPK terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian ini berjudul pengaruh Non Performing Financing (NPF) 
dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Return On Asset (ROA) PT. Bank 
Syariah Mandiri Tbk, (Periode 2007-2014). Setelah melalui berbagai 
analisis data terhadap model, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan 
regresi yang digunakan telah cukup baik karena telah memenuhi 
persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) yaitu data yang di uji 
berdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas, tidak terdapat 
autokorelasi dan memiliki hubungan yang linier. 
Besarnya R menyatakan korelasi antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat sebesar 0,743 artinya korelasi antara variabel NPF dan 
DPK terhadap ROA sebesar 0,743.  Sedangkan R Square sebesar 0,552 
artinya pengaruh variabel NPF dan DPK terhadap ROA sebesar 
55,2%.Sedangkan sisanya 44,8% (100-55,2%) dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Sementara 
AdjustedRSquaresebesar 52,1%. 
 Berdasarkan hasil uji t menunjukkan variabel NPF memiliki thitung > 
ttabel = 5,838>2,045, maka H01ditolak dan Ha1diterima, artinyaterdapat  
pengaruh variabel NPFsecara signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian 
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ervina, yang 
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa NPFberpengaruh negatif tetapi 
dan signifikan terhadap ROA.Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Anggrainy Putri Ayuningrum,bahwa NPF terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA. Hal ini sesuai dengan hasil yang dilakukan oleh 
peneliti. NPF terdapat pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 
Sebagaimanamenurut Faturrahman Djamil NPF merupakan pembiayaan 
bermasalah yang dilihat dari segi produktivitas dengan kemampuan 
menghasilkan pendapatan bagi bank.
5
Berdasarkan definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh NPF terhadap ROA, artinya jika 
NPF meningkat maka akan berdampak terhadap penurunan ROA. 
Sementara variabel DPK memiliki thitung < ttabel = 1,830 <2,045, 
maka Ha2ditolak danH02diterima, artinyatidak terdapat pengaruh variabel 
DPK terhadap ROA. Jadi, dapat disimpulkan bahwa DPK tidakterdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rahayu Sulistianingrum, 
dimana DPK memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
                                                             
5
Faturrahman Djamil, Loc. Cit., hlm. 66. 
Sedangkan bertambahnya jumlah DPK akan meningkatkan 
keuntungan bank tersebut. Artinya jumlah DPK berpengaruh positif 
terhadap tingkat profitabilitas bank yang ditunjukkan dengan 
ROA.Sehingga, dua variabel bebas dalam penelitian ini yakni NPF dan 
DPK terhadap variabel terikat yaitu ROA, NPF dan DPK terhadap 
pengaruh yang signifikanROA. 
 Hasil uji F diperoleh Fhitung>Ftabel (17,853>3,33) yang menunjukkan 
bahwa hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
NPF dan DPKterdapat pengaruh yang signifikan terhadap ROA.  
 Hasil analisis regresi linier berganda diketahui nilai konstanta 
sebesar 3,67 menunjukkan bahwa jika NPF dan DPK nilainya 0, maka 
nilai ROA-nya adalah 3,67. Koefisien NPF sebesar -0,38 menunjukkan 
bahwa apabila NPF meningkat 1%, maka ROA akan mengalami 
penurunan sebesar -0,38 dengan asumsi nilai DPK konstan. Koefisien 
DPK sebesar -0,182 menunjukkan bahwa apabila DPK meningkat Rp1, 
maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar -0,182. 
 
E. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. 
Namun dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna 
sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa 
keterbatasan.  
Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dan 
penyusunan skripsi ini, yaitu: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih 
kurang. 
2. Keterbatasan waktu, tenaga dan dana penulis yang tidak mencukupi 
untuk penelitian lebih lanjut. 
3. Keterbatasan mengambil data dan tahun dalam penelitian ini yang 
berbentuk data sekunder. Dimana peneliti hanya mengambil data 
laporan keuangan bank seperlunya saja. 
4. Keterbatasan dalam mengambil variabel yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu hanya terfokus pada variabel-variabel NPF, DPK, dan 
ROA saja, dengan tidak memperhatikan faktor-faktor lainnya seperti 
kondisi ekonomi, inflasi dan politik. 
Walaupun demikian, keterbatasan yang peneliti hadapi tidak 
mengurangi makna dan tujuan dalam penelitian ini. Akhirnya dengan 
segala upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak serta karunia Allah 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa secara parsial NPF memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA, yang dibuktikan dengan thitung>ttabel=5,838>2,045, 
dan DPK tidakterdapat pengaruh yang signifikan terhadap ROA, yang 
dibuktikan dengan thitung<ttabel =1,830<2,045. Sehingga hanyaNPF yang 
terdapat pengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan DPK tidak terdapat 
yang signifikan terhadap ROA secara parsial.Secara simultan NPF dan 
DPKterdapat pengaruh yang signifikan terhadap ROA, yang dibuktikan 
dengan Fhitung>Ftabel(17,853>3,33).  
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran, yaitu: 
1. BagiPT.Bank Syariah Mandiri Tbk diharapkan mampu mempertahankan 
tingkat DPK yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan ROA. PT. 
Bank Syariah Mandiri Tbk agar lebih memperhatikan tingkat NPF yang 
ada,dalam penelitian ini NPF berpengaruh terhadap ROA. Begitu juga 
dengan DPK yang dapat mempengaruhi ROA. 
2. Bagi peneliti yang ingin meneliti mengenai ROA PT. Bank Syariah 





DPK dan ROA saja. Akan tetapi, penelitian tersebut difokuskan juga 
mengenai neraca, laba/rugi, pendapatan bagi hasil, tingkat margin dan 
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Lampiran 1 
Perkembangan NPF PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, 




TW I TW II TW III TW IV 
2007 4,00 4,00 3,00 3,00 
2008 2,00 2,00 2,16 2,00 
 2009 2,15 1,92 1,45 1,34 
2010 0,66 0,88 1,26 1,29 
2011 1,12 1,14 1,26 0,94 
2012 0,86 1,41 1,55 1,14 
2013 1,55 1,10 1,59 2,29 
2014 3,90 3,9 4,23 4,29 
 
Tingkat DPK PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, 
Periode 2007- 2014 
Tahun 
Periode 
TW I TW II TW III TW IV 
2007 4,69 5,45 5,88 6,23 
2008 5,11 5,83 6,28 6,65 
2009 5,45 6,13 6,53 6,89 
2010 5,50 6,27 6,72 7,06 
2011 5,90 6,43 7,14 7,48 
2012 6,19 6,90 7,29 7,58 
2013 6,17 6,93 7,31 7,02 
2014 6,40 7,12 7,53 7,82 
 
  Tingkat ROA  PT. Bank  Syariah Mandiri Tbk, 
Periode 2007- 2014 
Tahun 
Periode 
TW I TW II TW III TW IV 
2007 2,00 1,00 1,00 1,00 
2008 2,00 1,00 1,00 1,00 
2009 2,08 2,00 2,11 2,23 
2010 2,04 2,22 2,30 2,21 
2011 2,22 2,12 2,03 1,95 
2012 2,17 2,25 2,22 2,25 
2013 2,56 1,79 1,51 1,53 
2014 1,77 0,66 0,80 0,17 
 
Lampiran 2 














































Hasil ouput SPSS 
  
Deskripsi Data  
Tingkat NPF, DPK, ROA 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 32 ,00 4,29 2,0222 1,17033 
DPK 32 4,69 7,82 6,4962 ,76820 
ROA 32 ,17 2,56 1,7247 ,61052 
Valid N (listwise) 32     
 
Uji Normalitas Kolmogorov Simirnov 
 
 NPF DPK ROA 





Mean 2,0222 6,4963 1,7247 
Std. Deviation 1,17033 ,76820 ,61052 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,172 ,102 ,238 
Positive ,172 ,059 ,164 
Negative -,133 -,102 -,238 
Test Statistic ,172 ,102 ,238 

















(Combined) 9,622 23 ,418 1,732 ,214 
Linearity 






3,845 22 ,175 ,723 ,742   
Within Groups 1,932 8 ,242   
Total 11,555 31    
 
Uji linieritas DPK Terhadap ROA 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model R R Square Adjusted R Square 




 ,552 ,521 ,42258 1,296 
 
Hasil Regresi Linier Berganda 
 
Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,674 ,675  5,447 ,000 
NPF -,380 ,065 -,729 -5,838 ,000 











(Combined) 10,971 30 ,366 ,627 ,784 
Linearity ,291 1 ,291 ,498 ,049 
Deviation from 
Linearity 
10,681 29 ,368 ,632 ,782 
Within Groups ,583 1 ,583   






Coefficients T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,674 ,675  5,447 ,000   
NPF -,380 ,065 -,729 -5,838 ,000 ,991 1,009 
DPK -,182 ,099 -,229 1,830 ,077 ,991 1,009 
Hasil Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,552 ,521 ,42258 1,296 
 
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
 
Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,674 ,675  5,447 ,000 
NPF -,380 ,065 -,729 -5,838 ,000 
DPK -,182 ,099 -,229 1,830 ,077 
 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6,376 2 3,188 17,853 ,000
b
 
Residual 5,179 29 ,179   






Case Number Std. Residual ROA Predicted Value Residual 
1 1,655 2,00 1,3006 ,69938 
2 -,385 1,00 1,1625 -,16254 
3 -1,100 1,00 1,4648 -,46475 
4 -,949 1,00 1,4012 -,40116 
5 ,036 2,00 1,9850 ,01502 
6 -2,021 1,00 1,8542 -,85417 
7 -1,828 1,00 1,7724 -,77242 
8 -1,669 1,00 1,7052 -,70519 
9 ,506 2,08 1,8662 ,21384 
10 ,402 2,00 1,8301 ,16991 
11 1,050 2,11 1,6661 ,44386 
12 ,751 2,23 1,9126 ,31739 
13 -,908 2,04 2,4238 -,38378 
14 ,047 2,22 2,2002 ,01979 
15 ,943 2,30 1,9017 ,39834 
16 ,732 2,21 1,9007 ,30926 
17 ,104 2,22 2,1762 ,04385 
18 ,113 2,12 2,0723 ,04775 
19 ,313 2,03 1,8976 ,13238 
20 -,018 1,95 1,9576 -,00755 
21 -,124 2,17 2,2224 -,05235 
22 -,403 2,25 2,4204 -,17044 
23 1,088 2,22 1,7601 ,45993 
24 ,915 2,25 1,8633 ,38668 
25 1,411 2,56 1,9636 ,59645 
26 -,489 1,79 1,9966 -,20662 
27 -,547 1,51 1,7412 -,23122 
28 ,006 1,53 1,5277 ,00233 
29 1,756 1,77 1,0280 ,74203 
30 -,561 ,66 ,8972 -,23716 
31 ,243 ,80 ,6972 ,10284 
32 -1,069 ,17 ,6217 -,45165 














Tabel Durbin Watson (DW), α = 5% 
n 
k=1 k=2 k=3 k=4 
dL dU dL dU dL  dL dU 
6 0.6102 1.4002       
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964     
8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866   
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881 
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 
40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 
41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 
43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 
44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 
45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 
46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 
47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 
48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 
49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 
50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 
Lampiran 5 
Tabel t (Pada Taraf Signifikansi 5%) 








0,05 0,025 0,05 0,025 0,05 0,025 
1 6,314 12,706 34 1,691 2,032 67 1,668 1,996 
2 2,920 4,303 35 1,690 2,030 68 1,668 1,996 
3 2,353 3,182 36 1,688 2,028 69 1,667 1,995 
4 2,132 2,776 37 1,687 2,026 70 1,667 1,994 
5 2,015 2,571 38 1,686 2,024 71 1,667 1,994 
6 1,943 2,447 39 1,685 2,023 72 1,666 1,994 
7 1,895 2,365 40 1,684 2,021 73 1,666 1,993 
8 1,860 2,306 41 1,683 2,020 74 1,666 1,993 
9 1,833 2,262 42 1,682 2,018 75 1,665 1,992 
10 1,813 2,228 43 1,681 2,017 76 1,665 1,992 
11 1,796 2,201 44 1,680 2,015 77 1,665 1,991 
12 1,782 2,179 45 1,679 2,014 78 1,665 1,991 
13 1,771 2,160 46 1,679 2,013 79 1,664 1,991 
14 1,761 2,145 47 1,678 2,012 80 1,664 1,990 
15 1,753 2,131 48 1,677 2,011 81 1,664 1,990 
16 1,746 2,120 49 1,677 2,010 82 1,664 1,989 
17 1,740 2,110 50 1,676 2,009 83 1,663 1,989 
18 1,734 2,101 51 1,675 2,008 84 1,663 1,989 
19 1,729 2,093 52 1,675 2,007 85 1,663 1,988 
20 1,725 2,086 53 1,674 2,006 86 1,663 1,988 
21 1,721 2,080 54 1,674 2,005 87 1,663 1,988 
22 1,717 2,074 55 1,673 2,004 88 1,662 1,987 
23 1,714 2,069 56 1,673 2,003 89 1,662 1,987 
24 1,711 2,064 57 1,672 2,003 90 1,662 1,987 
25 1,708 2,060 58 1,672 2,002 91 1,662 1,986 
26 1,706 2,056 59 1,671 2,001 92 1,662 1,986 
27 1,703 2,052 60 1,671 2,000 93 1,661 1,986 
28 1,701 2,048 61 1,670 2,000 94 1,661 1,986 
29 1,699 2,045 62 1,670 1,999 95 1,661 1,985 
30 1,697 2,042 63 1,669 1,998 96 1,661 1,985 
31 1,696 2,040 64 1,669 1,998 97 1,661 1,985 
32 1,694 2,037 65 1,669 1,997 98 1,661 1,985 




(Pada Taraf Signifikansi 0,05) 
Df2 
Df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
Df2 
Df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
Df2 
Df1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 
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iliki hingga jatuh tem
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    i.  D
im
iliki hingga jatuh tem
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    ii. Lainnya
 
PPAP -/-







    a.1. Terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 
           2. Pendapatan M
argin M
urabahah yang - 
                        ditangguhkan -/-
 
    a.2. Tidak terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 
           2. Pendapatan M
argin M
urabahah yang -
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           1. Piutang M
urabahah
 







    b.2. Tidak terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 







    PPAP -/-








argin Istishna yang ditangguhkan -/-
 
PPAP -/-












    a.1. Terkait dengan bank
 
    a.2. Tidak terkait dengan bank
 




    b.1. Terkait dengan bank
 
    b.2. Tidak terkait dengan bank
 








































Aktiva Tetap dan Inventaris
 
Akum








                                       TO












 -   
 (279)
 -   




 -   




 -   






 -   
 5,896,724 
 (217,589)
 -   
 36,998 
 (370)
 -   
 275,440 
 (147,777)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 29,773 
 90,799 



















 -   
 (221)
 -   




 -   




 -   






 -   
 5,622,865 
 (188,430)
 -   
 76,071 
 (887)
 -   
 258,731 
 (94,614)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 20,436 
 59,909 






















  2. 
Kew
ajiban segera lainnya
  3. 
Kew





  4. 
Kew
ajiban Kepada Bank Lain
  5. 
Surat Berharga Yang D
iterbitkan










    i.  Terkait dengan bank
 




    i.  Terkait dengan bank
 
    ii. Tidak terkait dengan bank





  8. 
Beban yang m
asih harus dibayar















    i.  Terkait dengan bank
 




    i.  Terkait dengan bank
 

























    b.1. R
upiah
 

















e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
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bali aktiva tetap
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 direalisasi dari surat berharga
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A. Pendapatan dari Penyaluran D
ana
 
     1. D
ari Pihak Ketiga Bukan bank
 




          b. Pendapatan Bersih Salam
 Pararel
 
          c. Pendapatan Bersih Istishna Pararel
 
              i.  Pendapatan Istishna
 
              ii. H
arga Pokok Istishna -/-
 
          d. Pendapatan Sew
a Ijarah
 








          g. Pendapatan dari penyertaan
 
          h. Lainnya
 
     2. D
ari Bank Indonesia
 
          a. Pendapatan SBIS
 
          b. Lainnya
 
     3. D
ari Bank-bank lain di Indonesia
 
          a. Bonus dari Bank Syariah lain
 




              i.    Tabungan M
udharabah
 




              iii.  Sertifikat Investasi M
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odal Disetor
 
2.   Cadangan Tam
bahan M
odal (Disclosed Reserves)
       
       a. Agio Saham
       
       b. Disagio (-/-)
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odal Sum
bangan
       
       d. Cadangan Um
um
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                      Kantor Cabang Luar Negeri
                      1) Selisih Lebih
                       2) Selisih Kurang (-/-)
        
       j.  Dana Setoran M
odal
       
       k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia 
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       tersedia untuk dijual (45%
)







1.    M
odal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
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 200,000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 1,702,714 
 1,702,714 
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andiri (Persero) Tbk: 99.999999%
PT M






asi keuangan untuk tanggal 30 Juni 2009 dan 2008 diam
bil dari laporan keuangan yang 
tidak diaudit.
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nom
or: 
3/22/PBI/2001 tanggal 13 D
esem
ber 2001 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank dan 
Surat Edaran Bank Indonesia nom
or: 7/56/D
PbS tanggal 9 D
esem
ber 2005 tentang laporan 
tahunan, laporan keuangan publikasi triw
ulanan dan bulanan serta laporan tertentu dari bank 
yang disam
paikan kepada Bank Indonesia.
- Kurs tukar m
ata uang asing per tanggal 30 Juni 2009  USD
1 = Rp10.207,50 dan per tanggal 30 
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K
TIVA
  1.    K
 a s
  2.    P
enem
patan pada B
ank Indonesia  
 
   a. G
iro B
ank Indonesia  
 
   b. S
ertifikat B
ank Indonesia  
 
   c. Lainnya
  3.    G
iro pada bank lain  
 
   a. R
upiah  
 
   b. Valuta asing
  4.    P
enem
patan pada bank lain  
 
   a. R
upiah  
 
       P
PA -  P
enem
patan pada bank lain  - / -  
 
   b. Valuta asing  
 
       P
PA -  P
enem
patan pada bank lain  - / -
  5.    S
urat berharga yang dim
iliki  
 
   a. R
upiah  
 
         i.   D
iperdagangkan  
 
         ii.  Tersedia untuk dijual  
 
         iii.  D
im
iliki hingga jatuh tem
po  
 
       P
PA - S
urat berharga yang dim
iliki  - / -  
 
   b. Valuta asing  
 
         i.   D
iperdagangkan  
 
         ii.  Tersedia untuk dijual  
 
         iii.  D
im
iliki hingga jatuh tem
po  
 
       P
PA - S
urat berharga yang dim
iliki  - / -
  6.    S
urat berharga yang dijual dengan janji 
         dibeli kem
bali





     a.  D
iperdagangkan  
 
     b.  Tersedia untuk dijual  
 
     c.  D
im
iliki hingga jatuh tem
po
  8.    Tagihan atas surat berharga yang dibeli 
         dengan janji dijual kem
bali (reverse repo) 
 
    a. R
upiah  
 
        P
PA -  S
urat berharga yang dibeli dengan 
              janji dijual kem
bali (reverse repo) - / - 
 
    b. Valuta asing  
 
        P
PA -  S
urat berharga yang dibeli dengan 
              janji dijual kem
bali (reverse repo) - / -
  9.      Tagihan derivatif  
 
    P
PA - Tagihan derivatif  - / -
10.     K
redit yang diberikan  
 
    a. R
upiah  
 
       i. P
ihak terkait dengan B
ank  
 
       ii. P
ihak lain  
 
       P
PA - K
redit yang diberikan - / -  
 
    b. Valuta asing  
 
       i. P
ihak terkait dengan B
ank  
 
       ii. P
ihak lain  
 
       P
PA - K
redit yang diberikan - / -












en - / - 
12.     Tagihan akseptasi  
 
   P
PA - Tagihan akseptasi  - / -
13.     Tagihan lainnya -Transaksi perdagangan  
 
   P
PA - Tagihan lainnya-Transaksi 
         perdagangan - / -
14.     P
enyertaan  
 
   P
PA - P
enyertaan  - / -




16.     B
iaya dibayar dim
uka
17.     U
ang m
uka pajak
18.    A
ktiva pajak tangguhan
19.     A
ktiva tetap  
    
   A
kum
ulasi penyusutan aktiva tetap     - / -
20.     P
roperti terbengkalai  
 
   P
PA - P
roperti terbengkalai - / -
21.     A
ktiva sew
a guna   
 
   A
kum
ulasi penyusutan aktiva sew
a guna  - / -
22.     A
gunan yang diam
bil alih  
 
   P
PA - A
gunan yang diam
bil alih - / -
23.     A
ktiva lain-lain  
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   PA
SIVA  
   1.   G
 i r o  
 
   a. R
upiah  
 
   b. Valuta asing  
   2.   Kew
ajiban segera lainnya  
   3.   Tabungan  
   4.   Sim
panan berjangka  
 
   a. R
upiah  
 
      i. Pihak terkait dengan Bank  
 
      ii. Pihak lain  
 
   b. Valuta asing  
    
      i. Pihak terkait dengan Bank  
    
      ii. Pihak lain  
   5.   Sertifikat deposito  
 
   a. R
upiah  
 
   b. Valuta asing  
   6.   Sim
panan dari bank lain  
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ajiban pem
belian kem
bali surat berharga 
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   8.   Kew
ajiban derivatif  
   9.   Kew
ajiban akseptasi  
 10.   Surat berharga yang diterbitkan  
 
   a. R
upiah  
 
   b. Valuta asing  




    a. Fasilitas pendanaan jangka pendek  
              Bank Indonesia  
 
    b. Lainnya  
 
        i. R
upiah  
 
           - Pihak terkait dengan Bank  
 
           - Pihak lain  
 
        ii. Valuta asing  
    
           - Pihak terkait dengan Bank  
    
           - Pihak lain  
 12.   Estim
asi kerugian kom
itm
en & kontinjensi  
 13.   Kew
ajiban sew
a guna usaha  
 14.   Beban yang m
asih harus dibayar  
 15.   Taksiran pajak penghasilan  
 16.   Kew
ajiban pajak tangguhan  
 17.   Kew
ajiban lain-lain  
 18.   Pinjam
an subordinasi  
 
   a.  Pihak terkait dengan Bank  
 
   b.  Pihak lain  




   a.  Pihak terkait dengan Bank  
 
   b.  Pihak lain  
 20.   H
ak m
inoritas  
 21.   Ekuitas  
    
   a. M
odal disetor  
    
   b. Agio saham
/tam
bahan m
odal disetor  
 




   d. D
ana setoran m
odal  
    
   e. Selisih penjabaran laporan keuangan  
    
   f.  Selisih penilaian kem
bali aktiva tetap  
 
   g. Keuntungan/(kerugian) bersih yang belum
 
             direalisasi atas surat-surat berharga dan 
             O
bligasi Pem
erintah yang tersedia untuk 
             dijual dikurangi pajak tangguhan  
 
   h. Selisih transaksi perubahan ekuitas anak 
             perusahaan  
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 220,000 
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 -   
 2,801,277 
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 -   




 -   
 184,016 
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 260,000 
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 -   
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 493,183 
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 2,863,486 
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 15,288,103 
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 * ) S
etelah elim
inasi saldo rugi sebesar R
p 162.874.901 juta dengan agio saham
 m






















Per - 30 JU
N









































 -   
 (6,195)










 -   
 (9,291)
 275,292













a. Zakat dari B
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ank
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ardh pada akhir periode
 
 3,020 
 -   
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 -   
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 1,041 
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yang tersedia untuk dijual
 358,373 
 100,000  - 
458,373 
558,244  - 
 100,000  -  - 
 658,244 
 -  -  -  -  - 
 765  - 
 460  - 
 1,225 
  206,993  -  - 
 206,993 
 206,993  -  -  -  - 
 206,993 
 246,011  - 
 96,284  
342,295 
 443,191 













RAN PERUBAHAN EKUITAS UNTUK TAHUN-TAHUN 
YANG
 BERAKHIR 30 JU
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     a. Bank
     b. Non Bank
2. Tabungan M
udharabah
     a. Bank
     b. Non Bank
3. Deposito M
udharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
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ihak terkait
 
        a2. P
ihak tidak terkait
 








        b1. P
ihak terkait
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1.   Fasilitas pinjam
an yang diterim
a 
       dan belum
 digunakan  
 
  a. R
upiah  
 
  b. Valuta asing  














1.   Fasilitas kredit kepada nasabah 
       yang belum
 ditarik  
 
  a. R
upiah  
 
  b. Valuta asing  
2.   Irrevocable L/C
 yang m
asih 
       berjalan dalam
 rangka im
por 
       dan ekspor 
3.   Lainnya  























    






      Tagihan Kontinjensi  




  a. R
upiah  
 
  b. Valuta asing  
2.   Pendapatan bunga dalam
 
       penyelesaian  
 
  a. R
upiah  
 
  b. Valuta asing  












1.   G
aransi yang diberikan  
 
  a. Bank garansi  
 
      - R
upiah  
 
      - Valuta asing  
 
  b. Lainnya  




       berjalan dalam
 rangka im
por dan 
       ekspor 
3.   Lainnya  
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 9,086,270    
 7,653,674 
 10,650,699 
 -   
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 6,397,564 
 9,488,291 
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 *)  
 D
isajikan secara netto dari  pendapatan /(beban) transaksi valuta asing 
 **)   D






 ***)   U
ntuk posisi 30 Juni 2009 dan 2008, saldo laba aw
al tahun term
asuk saldo yang berasal dari reklasifikasi 
 
 saldo selisih penilaian kem
bali aktiva tetap sebesar R








evisi 2007) tentang "A
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 PENDAPATAN DAN BEBAN 
        OPERASIONAL  
  1.   Pendapatan bunga  
 
 1.1. Hasil bunga  
 
      a. Rupiah  
 
      b. Valuta asing  
 
 1.2. Provisi dan kom
isi   
 
      a. Rupiah  
 
      b. Valuta asing  
 
 JUM
LAH PENDAPATAN BUNGA  
  2.   Beban bunga  
 
 2.1. Beban bunga  
 
      a. Rupiah  
 
      b. Valuta asing  
 




LAH BEBAN BUNGA    
 
 PENDAPATAN BUNGA BERSIH 
  3.   Pendapatan operasional lainnya  
    
 3.1. Pendapatan  provisi, kom
isi 
               dan fee  
    
 3.2. Pendapatan transaksi 
               valuta asing *)  
 
 3.3.a. Laba jual beli surat berharga 
                  dan O
bligasi Pem
erintah **)  
 
       b. Pendapatan kenaikan nilai 
                  surat berharga dan O
bligasi 
                  Pem
erintah **)  
    
 3.4. Pendapatan lainnya 
    
 JUM
LAH PENDAPATAN - 
        OPERASIONAL LAINNYA 
  4.   Beban / (pendapatan) penyisihan 
        penghapusan aktiva   
  5.   Beban / (pendapatan) penyisihan 




        kontinjensi   
  6.   Beban / (pendapatan) pem
ulihan 
        penyisihan lainnya   
  7.   Beban operasional lainnya  
    




    
 7.2. Beban personalia  
    
 7.3 a. Rugi jual beli surat berharga 
                   dan O
bligasi Pem
erintah **)  
 
       b. Beban penurunan nilai surat 
                   berharga dan O
bligasi 
                   Pem
erintah **)  
 
 7.4. Beban transaksi valuta asing *)  
 
 7.5. Beban prom
osi  
    
 7.6. Beban lainnya  
    
 JUM
LAH BEBAN OPERASIONAL 
        LAINNYA  
 
 LABA OPERASIONAL 
 
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON-
        OPERASIONAL 
  8.   Pendapatan non-operasional  
  9.   Beban non-operasional  
 
 PENDAPATAN/(BEBAN) NON-
        OPERASIONAL BERSIH 
 10.  Pendapatan/(beban) luar biasa  
 11.  LABA SEBELUM
 PAJAK - 
        PENGHASILAN  
 12.  Taksiran pajak penghasilan    - / -  
 
 - Periode berjalan  
 
 - Ditangguhkan  
 13.  LABA PERIODE BERJALAN  
 14.  Hak m
inoritas     
 15.  Saldo laba/(rugi) awal tahun ***) 
 16.  a. Dividen    
 
 b. Lainnya  
 17.  SALDO LABA/(RUGI) AKHIR - 
        PERIODE  
 18.  LABA BERSIH PER SAHAM
 
         (Dalam
 Rupiah Penuh)    
 
 - Dasar   
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erakhir pada Tanggal-tanggal  30 JU
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 dan khusus dari laba bersih tahun 2008
Pem
bayaran deviden dari laba bersih tahun 2007
A
lokasi laba bersih tahun 2007 untuk D
ana
        Program
 Kem
itraan dan Bina Lingkungan
Eksekusi opsi saham
 berasal dari program
 Kom
pensasi 






Reklasikasi dari selisih revaluasi aset tetap
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan   




 direalisasi dari penurunan
        nilai w
ajar Surat-surat Berharga dan O
bligasi 
        Pem
erintah yang tersedia untuk dijual setelah
        dikurangi pajak tangguhan
Selisih transaksi perubahan ekuitas A
nak Perusahaan
Laba bersih untuk periode enam
 bulan yang berakhir
        pada tanggal 30 Juni 2008
Saldo per 30 Juni 2008





 dan khusus dari laba bersih tahun 2008
Pem
bayaran deviden dari laba bersih tahun 2008
A
lokasi laba bersih tahun 2008 untuk D
ana
        Program
 Kem
itraan dan Bina Lingkungan
Eksekusi opsi saham
 berasal dari program
 Kom
pensasi 






Reklasikasi dari selisih revaluasi aset tetap
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan   




 direalisasi dari penurunan
        nilai w
ajar Surat-surat Berharga dan O
bligasi 
        Pem
erintah yang tersedia untuk dijual setelah
        dikurangi pajak tangguhan
Selisih transaksi perubahan ekuitas A
nak Perusahaan
Laba bersih untuk periode enam
 bulan yang berakhir
        pada tanggal 30 Juni 2009
Saldo per 30 Juni 2009
 10,374,776  -  -  - 
 77,787  -  -  -  -  - 
 10,452,563 
 10,452,824  -  -  - 
 26,603  -  -  -  -  - 
 10,479,427 
 127,593  -  -  - 
 (127,593) -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 
 6,570,959  -  -  - 
 237,271  -  -  -  -  - 
 6,808,230 
 6,809,056  -  -  - 
 84,545  -  -  -  -  - 
 6,893,601 
 113,447  -  -  -  -  - 
 (13,418) -  -  - 
 100,029 
 239,625  -  -  -  -  - 
 (55,609) -  -  - 
 184,016 
 (3,568) -  -  -  -  -  - 
 (148,281) -  - 
 (151,849)
 (170,310) -  -  -  -  -  - 
 39,415  -  - 
 (130,895)
 3,046,936  -  -  -  - 
 (3,046,936) -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 
 1,432  -  -  -  -  -  -  - 
 (30,243) - 
 (28,811)
 (50,935) -  -  -  -  -  -  - 
 7,340  - 
 (43,595)
 107,320  -  -  - 
 (52,321) -  -  -  -  - 
 54,999 
 54,465  -  -  - 
 (31,598) -  -  -  -  - 
 22,867 
 2,611,690 
 21,731  -  -  - 
 3,046,936  -  -  -  - 
 5,680,357 
 5,680,357 











 (212,512) -  -  -  -  - 
 2,926,657 
 8,326,880 
 8,904,837  - 
 (3,911,601)
 (173,849) - 
 3,046,936  -  -  - 
 2,609,226 
 10,475,549 
 13,179,144  - 
 (1,859,488)
 (212,512) -  -  -  -  - 
 2,926,657 
 14,033,801 
 29,243,732  - 
 (3,911,601)
 (173,849)













































































asi keuangan untuk tanggal 30 Juni 2010 dan 2009 diam
bil dari laporan keuangan yang 
tidak diaudit. 
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini di terbitkan guna m
em
enuhi Peraturan Bank 
Indonesia N
o.3/22/PBI/2001 tanggal 13 D
esem
ber 2001 tentang Transparasi Kondisi Keuangan 
Bank sebagaim




ber 2005 dan Surat Edaran Bank Indonesia N
o.7/56/D
PbS tanggal 9 
D
esem
ber 2005 tentang Laporan Keuangan Publikasi Triw
ulanan dan Bulanan serta Laporan 
Tertentu yang disam
paikan kepada Bank Indonesia sebagaim
ana diubah berdasarkan Surat 
Edaran Bank Indonesia N
o.8/11/D
PbS tanggal 7 M
aret 2006 perihal Perubahan atas Surat 
Edaran Bank Indonesia N
o.7/56/D
PbS tanggal 9 D
esem
ber 2005 tentang Laporan Tahunan, 
Laporan Keuangan Publikasi Triw
ulanan dan Bulanan serta Laporan Tertentu dari Bank yang 
D
isam
paikan kepada Bank Indonesia.
- Kurs tukar m
ata uang asing per tanggal 30 Juni 2010  U
SD
1 = Rp9.065,00 dan per tanggal 30 
Juni 2009  U
SD































andiri (Persero) Tbk: 99.999999%
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     a. Bank
     b. Non Bank
2. Tabungan M
udharabah
     a. Bank
     b. Non Bank
3. Deposito M
udharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan



































































































































er 30 Juni 2010
 558.244  - 
 100.000  -  - 
 658.244 
 658.244  -  - 
 658.244 
 - 
 765  - 
 460  - 
 1.225 
 1.854 
 531  - 
 2.385 
 206.993  -  -  -  - 
 206.993 
 206.993  -  - 
 206.993 
 443.191 
(765) -  - 
 125.744 
 568.170 
 733.369  - 
 197.598 
 930.967 


















yang tersedia untuk dijual
LAPO
RAN PERUBAHAN EKUITAS UNTUK TAHUN-TAHUN 
YANG
 BERAKHIR 30 JU
N









































































ardh pada akhir periode
 
 1.585 
 -   
 374 




 -   






 -   
 143 




 -   
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a. Zakat dari B
ank
 
b. Zakat dari pihak luar B
ank
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um
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 -   
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 -   
 1 
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 -   
 2.887 
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  4. P
PA terhadap aktiva produktif
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O
A            
 
  2. R
O
E
           
 
  3. N
IM
              
 








  1. FD
R
 










  4. D
















        a1. P
ihak terkait
 
        a2. P
ihak tidak terkait
 








        b1. P
ihak terkait
 
        b2. P
ihak tidak terkait
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 -   
 (6.792)
 288.844 











 -   
 (6.195)
 267.288 
 -   
 267.288 
N

















1.   M
odal Disetor
 
2.   Cadangan Tam
bahan M
odal (Disclosed Reserves)
       
       a. Agio Saham
       
       b. Disagio (-/-)
       
       c. M
odal Sum
bangan
       
       d. Cadangan Um
um
 dan Tujuan
       
       e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
        
       f.  Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
       
       g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%
)
       
       h. Rugi tahun berjalan (-/-)
        
       i.  Selisih penjabaran laporan keuangan
                      Kantor Cabang Luar Negeri
                      1) Selisih Lebih
                       2) Selisih Kurang (-/-)
        
       j.  Dana Setoran M
odal
       
       k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia 
                      untuk dijual (-/-)
 
3.   G
oodwill (-/-)











1.    Selisih Penilaian Kem
bali Aktiva Tetap
 
2.    Cadangan Um
um
 Penyisihan Penghapusan
        














5.    Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio
        
       tersedia untuk dijual (45%
)







1.    M
odal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 
2.    M
odal Pelengkap yang tidak digunakan untuk
        
       Risiko Penyaluran Dana.
 
3.    Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar.
 
4.    Jum
lah M
odal Pelengkap Tam
bahan (1 s.d 3)
 




        
       m
em
enuhi kriteria untuk risiko pasar






















IV.    
PENYERTAAN (-/-)





 KREDIT (II – IV)






        
RISIKO
 PASAR (III - IV)


















        
KREDIT DAN RISIKO
 PASAR











 TERSEDIA UNTUK RISIKO
 KREDIT
        
(V : VII)











 TERSEDIA UNTUK RISIKO
        
KREDIT DAN RISIKO

















 -   
 -   
 -   
 206.993 
 430.916 
 -   
 62.872 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 343.689 
 -   
 143.689 
 -   
 200.000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 1.702.714 
 1.702.714 












 -   
 -   
 -   
 206.993 
 699.775 
 -   
 98.799 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 396.647 
 -   
 196.647 
 -   
 200.000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 2.060.458 
 2.060.458 
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belian Spot Yang M
asih Berjalan
 
a. Terkait dengan Bank
 
b. Tidak Terkait dengan Bank
3. 
Posisi Pem
belian Forward Yang M
asih Berjalan
 
a. Terkait dengan Bank
 




































Irrevocable L/C yang m
asih berjalan
5. 
Posisi Penjualan Spot Yang M
asih Berjalan
 
a. Terkait dengan Bank
 
b. Tidak Terkait dengan Bank
6. 
Posisi Penjualan Forward Yang M
asih Berjalan
 
a. Terkait dengan Bank
 


















Garansi (Kafalah) Yang Diterim
a
2. 
Pendapatan yang akan diterim
a (non-lancar)
 
a. Terkait dengan Bank
 






















 -   
 21.386  -  -  -  -  - 
 894.617 
 (894.617)
 2.174  - 
 38.366  - 
 40.540 
 187.064 
 -   
 187.064 
 (146.524)




 -   
 52.304  -  -  -  -  - 
 1.464.925 
 (1.464.925)
 1.587  - 
 51.950  - 
 53.537 
 259.052 
 -   
 259.052 
 (205.515)



















Per - 30 JU
N



































Per - 30 JU
N





L                 D
PK                KL                  D
                  M
             JU
M
LAH
             L                 D
PK                KL                 D
                   M
              JU
M
LAH
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   












 -   
 -   
 42.634 
 7.145.390 
 -   
 -   
 89.206 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   
 -   
 187.814 
 85.694 
 -   
 -   
 2.363 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   
 -   
 71.398 
 67.740 
 -   
 -   
 97 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   
 -   
 448 
 45.391 
 -   
 -   
 66 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   










 -   
 -   
 56.698 
 182.754 
 -   
 -   
 2.501 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   












 -   
 -   
 358.992 
 7.526.969 
 -   
 -   
 94.233 













 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   












 -   
 -   
 36.299 
 5.326.052 
 -   
 -   
 123.991 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   
 -   
 142.268 
 118.515 
 -   
 -   
 749 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 1.319 
 -   









 -   
 -   
 50.015 
 34.806 
 -   
 -   
 130 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   
 -   
 2.078 
 32.299 
 -   
 -   
 283 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   
 -   
 99.286 
 92.104 
 -   
 -   
 2.510 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   












 -   
 -   
 329.946 
 5.603.776 
 -   
 -   
 127.663 














patan pada Bank Lain
2. 
Penem















    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 














    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 
    ii. tidak direstrukturisasi
6. 
Penyertaan pada pihak ketiga
 






















patan pada Bank Lain
2. 
Penem















    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 














    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 
    ii. tidak direstrukturisasi
6. 
Penyertaan pada pihak ketiga
 




 rangka restrukturisasi 




















PPAP yang telah dibentuk
12. 
Total Asset Bank Yang dijam
inkan
 
a. Pada Bank Indonesia
 
b. Pada Pihak Lain
13. 
Prosentase KU





























































I s.d. 30 JU
N



















A. Pendapatan dari Penyaluran D
ana
 
     1. D
ari Pihak Ketiga Bukan bank
 




          b. Pendapatan Bersih Salam
 Pararel
 
          c. Pendapatan Bersih Istishna Pararel
 
              i.  Pendapatan Istishna
 
              ii. H
arga Pokok Istishna -/-
 
          d. Pendapatan Sew
a Ijarah
 








          g. Pendapatan dari penyertaan
 
          h. Lainnya
 
     2. D
ari Bank Indonesia
 
          a. Pendapatan SBIS
 
          b. Lainnya
 
     3. D
ari Bank-bank lain di Indonesia
 
          a. Bonus dari Bank Syariah lain
 




              i.    Tabungan M
udharabah
 




              iii.  Sertifikat Investasi M
udharabah Antarbank
 
              iv.  Lainnya
 









     2. Jasa layanan
 
     3. Pendapatan dari transaksi valuta asing
 
     4. Koreksi PPAP
 
     5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi
 









ana Investasi Tidak Terikat -/-
 
1. Pihak ketiga bukan bank
 
    a. Tabungan M
udharabah
 




    c. Lainnya
 
2. Bank Indonesia 
 
    a. FPJP Syariah
 
    b. Lainnya
 
3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
 
    a. Tabungan M
udharabah
 
    b. D
eposito M
udharabah
               c. Sertifikat Investasi M
udharabah Antarbank
 
    d. Lainnya
III. 
Pendapatan O
perasional setelah distribusi bagi hasil 
            untuk Investor D
ana Investasi Tidak Terikat (I - II)
IV. 
























. Beban penurunan nilai surat berharga
 
E. 





























perasional (VIII - IX)
XI. 
Laba (R




















XVIII. Saldo Laba (R
ugi) akhir periode
XIX. 
Laba bersih per saham
 1.143.829 
 988.501  
 441.589  - 
 5.896  - 
 37.276 
 220.459 
 148.583  - 
 65.633   
 62.511 
 5.145  
 136  - 
 1.148 









 13.897  -  - 
 1.179 
 4.427 
 54  - 
 677.008 













 125.744  - 
 649.419  -  - 
 775.163  - 
 1.511.713  
1.275.487
 570.022  - 
 6.930  - 
 53.857 
 255.963 




 46  - 
 4.168 









 15.449  -  - 
 1.533 
 5.942 
















 197.598  - 
 940.362  -  - 
1.137.960  - 










Per - 30 JU
N







  1. 
Kas









  3. 
Penem










  4. 







    i.  D
im
iliki hingga jatuh tem
po
 






    i.  D
im
iliki hingga jatuh tem
po
 
    ii. Lainnya
 
PPAP -/-







    a.1. Terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 
           2. Pendapatan M
argin M
urabahah yang - 
                        ditangguhkan -/-
 
    a.2. Tidak terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 
           2. Pendapatan M
argin M
urabahah yang -
                        ditangguhkan -/-
 




    b.1. Terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 







    b.2. Tidak terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 







    PPAP -/-








argin Istishna yang ditangguhkan -/-
 
PPAP -/-












    a.1. Terkait dengan bank
 
    a.2. Tidak terkait dengan bank
 




    b.1. Terkait dengan bank
 
    b.2. Tidak terkait dengan bank
 








































Aktiva Tetap dan Inventaris
 
Akum








                                       TO











 45.643  - 
 (318) -  - 
 13.174.739 
 (3.596.828)
 (422.066) -  - 
 769.725 
 (86.013)





 (13.754) - 
 7.748.326 
 (455.327) - 
 137.636 
 (819) - 
 161.815 
 (67.583) -  -  -  -  -  -  - 
 83.245 


















 3.641  - 
 (279) -  - 
 9.142.803 
 (2.413.419)
 (452.810) -  - 
 595.131 
 (67.623)





 (8.500) - 
 5.896.724 
 (217.589) - 
 36.998 
 (370) - 
 275.440 
 (147.777) -  -  -  -  -  -  - 
 29.773 






















  2. 
Kew
ajiban segera lainnya
  3. 
Kew





  4. 
Kew
ajiban Kepada Bank Lain
  5. 
Surat Berharga Yang D
iterbitkan










    i.  Terkait dengan bank
 




    i.  Terkait dengan bank
 
    ii. Tidak terkait dengan bank





  8. 
Beban yang m
asih harus dibayar















    i.  Terkait dengan bank
 




    i.  Terkait dengan bank
 

























    b.1. R
upiah
 

















e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
 
f.  Selisih penilaian kem
bali aktiva tetap
 
g. Laba(rugi) yang belum
 direalisasi dari surat berharga
 
h. Saldo laba (rugi)
                                     TO
TAL  PASIVA 
 6.115.077 
 117.767 
 301.114  -  - 
 415.500 
 225.000  -  -  -  - 
 3.301 
 83.507 
 4.428  - 




 658.244  -  -  -  -  - 
 2.385 




 220.764  -  - 
 136.970 
 208.747  -  -  -  - 
 2.418 
 72.049 
 14.538  - 




 658.244  -  -  -  -  - 
 1.225 
 775.163  
18.684.103 
Sebagian penghargaan pada tahun 2010:
* Berlaku efektif setelah m





































erakhir pada Tanggal 30 JU
N



























































































































 dan khusus dari 
        laba bersih tahun 2008
Pem
bayaran deviden dari laba bersih tahun 2008
A
lokasi laba bersih tahun 2008 untuk D
ana
        Program
 Kem
itraan dan Bina Lingkungan
Eksekusi opsi saham
 berasal dari program
 Kom
pensasi 






Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan   
        dalam
 m
ata uang asing
Kerugian Bersih yang belum
 direalisasi dari 
        Kenaikan N
ilai W
ajar Efek-efek dan O
bligasi 
        Pem
erintah yang Tersedia untuk D
ijual Setelah
        D
ikurangi Pajak Tangguhan
Selisih transaksi perubahan ekuitas A
nak Perusahaan
Laba bersih untuk periode enam
 bulan yang berakhir
        pada tanggal 30 Juni 2009
Saldo per 30 Juni 2009






 dan khusus dari 
        laba bersih tahun 2009
Pem
bayaran deviden dari laba bersih tahun 2009
A
lokasi laba bersih tahun 2009 untuk D
ana
        Program
 Kem
itraan dan Bina Lingkungan
Eksekusi opsi saham
 berasal dari program
 Kom
pensasi 






Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan   
        dalam
 m
ata uang asing
Kerugian Bersih yang belum
 direalisasi dari 
        Kenaikan N
ilai W
ajar Efek-efek dan O
bligasi 
        Pem
erintah yang Tersedia untuk D
ijual Setelah
        D
ikurangi Pajak Tangguhan





 55 - kelebihan CKPN
 setelah
        dikurangi efek aset pajak tangguhan
Laba bersih untuk periode yang berakhir
        pada tanggal 30 Juni 2010
Saldo per 30 Juni 2010
 10.452.824  -  -  - 
 26.603  -  -  -  - 
 10.479.427 
 10.485.058  -  -  - 
 5.752  -  -  -  -  - 
 10.490.810 
 -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 
 6.809.056  -  -  - 
 84.545  -  -  -  - 
 6.893.601 
 6.911.587  -  -  - 
 25.458  -  -  -  -  - 
 6.937.045 
 239.625  -  -  -  - 
 (55.609) -  -  - 
 184.016 
 120.963  -  -  -  - 
 (47.412) -  -  -  - 
 73.551 
 (170.310) -  -  -  -  - 
 39.415  -  - 
 (130.895)
 (260.756) -  -  -  -  - 
 (280.573) -  -  - 
 (541.329)
 -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 
 (50.935) -  -  -  -  -  - 
 7.340  - 
 (43.595)
 (22.890) -  -  -  -  -  - 
 9.070  -  - 
 (13.820)
 54.465  -  -  - 
 (31.598) -  -  -  - 
 22.867 
 16.174  -  -  - 
 (7.340) -  -  -  -  - 
 8.834 
 5.680.357 
 26.564  -  -  -  -  -  -  - 
 5.706.921 





 (212.512) -  -  -  - 
 2.926.657 
 8.326.880 
 12.151.712  - 
 (2.100.437)




 13.179.144  - 
 (1.859.488)
 (212.512) -  -  -  - 
 2.926.657 
 14.033.801 
 17.858.633  - 
 (2.100.437)








































  1. G
iro    
  2. Tabungan      
  3. S
im
panan berjangka   
  4. D
ana investasi revenue sharing   
  5. K
ew
ajiban kepada B
ank Indonesia   
  6. K
ew
ajiban kepada bank lain      
  7. K
ew
ajiban spot dan derivatif   
  8. K
ew
ajiban atas surat berharga yang dijual 
 
dengan janji dibeli kem
bali (repo)   
  9. K
ew
ajiban akseptasi        
10. S




a   
12. S
etoran jam
inan   
13. K
ew
ajiban antarkantor        
 
 a. M
elakukan kegiatan operasional 
 
     di Indonesia   
 
 b. M
elakukan kegiatan operasional 
 
     di luar Indonesia   
14. K
ew
ajiban pajak tangguhan        
15. P






ajiban       
17. D









odal disetor        
 
 a. M








 yang dibeli kem
bali 
 
     (treasury stock) -/-       
21. Tam
bahan m
odal disetor        
 
 a. A
gio       
 
 b. D




bangan      
 
 d. P
enyesuaian akibat penjabaran laporan 
 






     lainnya     
 




odal   
22. S
elisih penilaian kem
bali aset tetap        
23. S
elisih kuasi reorganisasi  
24. S
elisih restrukturisasi entitas sepengendali   
25. C





       
 
 b. C
adangan tujuan       
26. Laba/rugi        
 
 a. Tahun-tahun lalu *)      
 

































 -    
 -   
 -   
 -   
 300.773 
 11.997.019 
 -   
 -   
 3.851.864 
 -   
 16.000.000 
 (5.509.190)
 -   
 -   
 6.937.045 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 2.112.986 
 547.000 
















 -   
 1.388.955 
 (997.772)
 -   
 362.824 
 14.445.463 
 -   
 -   
 434.418 
 -   
 16.000.000 
 (5.520.573)
 -   
 -   
 6.893.601 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 2.112.986 
 547.000 
















 -   
 -   
 -   
 -   
 304.330 
 13.804.563 
 -   
 219.378 
 3.851.864 
 -   
 16.000.000 
 (5.509.190)
 -   
 -   
 6.937.045 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 2.112.986 
 547.000 
















 -   
 1.388.955 
 (997.772)
 -   
 365.382 
 16.852.109 
 -   
 173.404 
 434.418 
 -   
 16.000.000 
 (5.520.573)
 -   
 -   
 6.893.601 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 2.112.986 
 547.000 





















Per - 30 JU
N


















  1. K
as   
  2. P
enem
patan pada B
ank Indonesia   
  3. P
enem
patan pada bank lain  
  4. Tagihan spot dan derivatif   
  5. S
urat berharga   
 
 a. D




     laba/rugi       
 




iliki hingga jatuh tem




an yang diberikan dan piutang       
  6. S
urat berharga yang dijual dengan janji 
 
dibeli kem
bali (repo)  
  7. Tagihan atas surat berharga yang dibeli 
 
dengan janji dijual kem
bali (reverse repo)    
  8. Tagihan akseptasi     
  9. K
redit   
 
 a. D




     laba/rugi       
 




iliki hingga jatuh tem











biayaan syariah   
12. P
enyertaan   
13. C
adangan kerugian penurunan nilai aset 
 
 keuangan -/-      
 
 a. S
urat berharga   
 
 b. K
redit      
 
 c. Lainnya       
14. A
set tidak berw





ortisasi aset tidak berw
ujud -/-        
15. A




ulasi penyusutan aset tetap dan 
 
inventaris -/-       
16. P
roperti terbengkalai  
17. A
set yang diam
bil alih    
18. R
ekening tunda     
19. A
set antarkantor       
 
 a. M
elakukan kegiatan operasional 
 
     di Indonesia   
 
 b. M
elakukan kegiatan operasional 
 
     di luar Indonesia   
20. C
adangan kerugian penurunan nilai aset 
 
lainnya -/-       
21. P
enyisihan penghapusan aset non 
 






set pajak tangguhan  
24. R
















 -   
 -   
 6.019.828 
 3.467.368 
 -   
 -   
 -   
 -   
 195.285.256 
 -   
 -   
 3.881.865 
































 -   
 -   
 -   
 -   
 164.535.342 
 -   
 -   
 3.525.423 











 -   
 -   
 -   
 (25.370)
 (511.653)












 -   
 -   
 6.019.828 
 3.469.749 
 -   
 -   
 -   
 -   
 216.301.029 
 1.695.435 
 -   
 180.160 
































 -   
 -   
 -   
 -   
 180.130.230 
 1.480.912 
 -   
 199.774 











 -   
 -   
 -   
 (25.370)
 (538.570)


















 * ) S
etelah elim
inasi saldo rugi sebesar R




      m






































I s.d. 30 JU
N


































 A  
 Pendapatan dan Beban Bunga 
  1   Pendapatan bunga  
 
      a. Rupiah  
 
      b. Valuta asing  
  2   Beban bunga  
 
      a. Rupiah  
 
      b. Valuta asing  
 
 Pendapatan (Beban) Bunga Bersih 
 B   Pendapatan dan Beban O
perasional 
selain Bunga  




 a.  Peningkatan nilai wajar aset 
 




      i.   Surat berharga  
 
      ii.   Kredit  
 
      iii.  Spot dan derivatif  
 
      iv. Aset keuangan lainnya  
 
 b.  Penurunan nilai wajar kewajiban 
 




 c.  Keuntungan penjualan aset 
 
      keuangan  
 
      i.   Surat berharga  
 
      ii.   Kredit  
 
      iii.  Aset keuangan lainnya  
 
 d.  Keuntungan transaksi spot dan 
 
      derivatif (realised)  
 
 e.  Dividen, keuntungan dari 
 
      penyertaan dengan equity 
 




      adm
inistrasi  
 
 f.   Koreksi atas cadangan kerugian 
 
      penurunan nilai, penyisihan 
 
      penghapusan aset non 
 
      produktif, dan  penyisihan 
 
      penghapusan transaksi rekening 
 
      adm
inistratif  
 
 g.  Pendapatan lainnya  
  2   Beban O
perasional Selain Bunga
    







      i.   Surat Berharga  
 
      ii.   Kredit  
 
      iii.  Spot dan derivatif  
 
      iv. Aset keuangan lainnya  
 















      i.   Surat Berharga  
 
      ii.   Kredit  
 
      iii. Aset keuangan lainnya  
    
 d.  Kerugian transaksi spot dan 
 
  
derivatif (realised)  
 







      i.   Surat Berharga  
 
      ii.   Kredit  
 
      iii.  Pem
biayaan syariah  
 
      iv. Aset keuangan lainnya  
 
 f.  Penyisihan penghapusan 
 
     transaksi rekening adm
inistratif 
 
 g. Penyisihan kerugian risiko 
 
     operasional  
 
 h. Kerugian terkait risiko 
 
     operasional  
 
 i.  Kerugian dari penyertaan 
 
     dengan equity m
ethod, 
 
     kom
isi/provisi/fee dan 
 
     adm
inistrasi 
 
 j.  Kerugian penurunan nilai aset 
 
     lainnya (non keuangan)  
 
 k. Penyisihan penghapusan aset 
 
     non produktif  
 






 n. Beban lainnya  
    
 Pendapatan (Beban) O
perasional 
Selain Bunga Bersih  











  1   Keuntungan (kerugian) penjualan 
aset tetap dan inventaris  
  2   Keuntungan (kerugian) penjabaran 
transaksi valuta asing  
  3   Pendapatan (beban) non 
operasional lainnya 








I) TAHUN BERJALAN 
SEBELUM
 PAJAK 
  1   Transfer laba (rugi) ke kantor 
pusat  
  2   Pajak penghasilan    
 
 a. Taksiran pajak tahun berjalan 
 




I) TAHUN BERJALAN 



















RITY INTEREST)  
 
 DIVIDEN  
 












 -   
 -   
 212.713 
 -   
 -   
 -   
 97.374 
 -   
 -   
 59.827 
 2.327.116 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 71.786 
 897.813 
 -   
 24.444 
 -   
 26.151 
 -   
 166.098 

























 -   
 224.911 
 -   
 -   
 -   
 90.010 
 -   
 -   
 111.164 
 1.670.930 




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 13.878 
 1.438.414 




 -   
 130.528 

























 -   
 212.713 
 -   
 -   
 -   
 105.756 
 -   
 -   
 67.016 
 2.557.336 




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 114.849 
 1.058.959 
 -   
 30.830 
 -   
 26.151 
 -   
 166.098 





























 -   
 224.911 
 -   
 -   
 -   
 102.707 
 -   
 -   
 119.158 
 1.899.316 




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 14.878 
 1.530.822 




 -   
 130.528 






















































er - 30 JU
N




















































  a. R
upiah  
 































 ditarik  
 











                - R
upiah  
 
                - Valuta asing  
 





                - R
upiah  
 
                - Valuta asing  
 
       b.  Lainnya  
 










 2.  Fasilitas kredit kepada bank 
 
 
 lain yang belum
 ditarik  
 





             i R
upiah  
 
             ii Valuta asing  
 





             i R
upiah  
 
             ii Valuta asing  
 





 berjalan  
 
       a.  L/C
 luar negeri 
 




 4.  P
osisi penjualan spot dan 
 
 
 derivatif yang m
asih berjalan
 
 5.   Lainnya   


















        a. R
upiah  
 
        b. Valuta asing  
 





   penyelesaian 
 
        a. B
unga kredit yang diberikan
 
        b. B
unga lainnya  
 
 3.   Lainnya   
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 1.   G
aransi yang diberikan  
 
        a. R
upiah  
 
        b. Valuta asing  
 
 2.  Lainnya 
 
 -   
 -   
 246.711 
 -   
 -   
 -   





















 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 3.623.212 
 -   
 -   
 27.547.616 
 -   





 -   









 -   
 -   
 410.830 
 -   
 -   
 -   





















 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 3.623.212 
 -   
 12.576 
 28.420.847 
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     a. Bank




     a. Bank





     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. N
on Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan




























































































Laba Bersih Periode Berjalan
Saldo Per 30 Juni 2011 










Laba Bersih Periode Berjalan
Saldo Per 30 Juni 2012 
 658.244 
 200.000  -  - 
 858.244 
 1.158.244  -  -  - 
 1.158.244 
 3.489  - 
 759  - 
 4.248 
 5.068 
 (2.444) -  - 
 2.624 
 206.993  -  -  - 
 206.993 
 206.993  - 
 24.656  - 
 231.649 
 1.151.889  -  - 
 270.001 
 1.421.890 






















yang tersedia untuk dijual
Laporan Perubahan Ekuitas Tahun yang Berakhir 





























































ardh pada akhir periode
 
 3.162
 -   
 267




 -   






 -   
 540 




 -   






ber dan Penggunaan D
ana Q
ardh
Periode yang berakhir pada 30 Juni 2012 dan 2011
(D
alam
 Jutaan Rupiah) 
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ber dan Penggunaan D
ana ZIS





o.      
 














a. Zakat dari Bank
 
b. Zakat dari pihak luar Bank
 














































































       l. Rum










       n. Yayasan Baitul M
aal Bank Rakyat Indonesia
 




















 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 31.494 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
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 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
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biayaan
 





      Pem
biayaan dan Risiko Pasar
 
  3. A


















  4. PPA
 terhadap aktiva produktif
 
  5. Pem
enuhan PPA




  1. RO
A
            
    
  2. RO
E           
    
  3. N
IM
              
    
  4. BO
PO




  1. FD
R
 
  2. Q
uick Ratio
 





  4. D
eposan Inti terhadap D
PK
V. 
  Kepatuhan ( Com
pliance )
 
  1a. Persentase Pelanggaran BM
PK
 
        a1. Pihak terkait
 
        a2. Pihak tidak terkait
 




        b1. Pihak terkait
 
        b2. Pihak tidak terkait
 
































































 -   
 221.353 










 -   
 251.847 
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       a. A
gio Saham
       
       b. D
isagio (-/-)
       
       c. M
odal Sum
bangan
       




       
       e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
        
       f.  Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
       
       g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%
)
       
       h. Rugi tahun berjalan (-/-)
        
       i.  Selisih penjabaran laporan keuangan
           
           Kantor Cabang Luar N
egeri
           
           1) Selisih Lebih
                       2) Selisih Kurang (-/-)
        
       j.  D
ana Setoran M
odal
       
       k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia 
           
           untuk dijual (-/-)
 
3.   G
oodw
ill (-/-)























        
















5.    Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio
        
       tersedia untuk dijual (45%
)















1.    M
odal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 
2.    M
odal Pelengkap yang tidak digunakan untuk
        
       Risiko Penyaluran D
ana.
 
3.    Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar.
 
4.    Jum
lah M
odal Pelengkap Tam
bahan (1 s.d 3)
 




        
       m
em
enuhi kriteria untuk risiko pasar
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 -   
 -   
 -   
 206.993 
 1.070.048 
 -   
 135.001 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 495.615 
 -   
 295.615 
 -   
 200.000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 2.765.901 
 2.765.901 












 -   
 -   
 -   
 231.649 
 1.587.063 
 -   
 198.420 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 870.310 
 -   
 370.310 
 -   
 500.000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 4.045.686 
 4.045.686 




































belian Spot Yang M
asih Berjalan
 
a. Terkait dengan Bank
 







a. Terkait dengan Bank
 






































Irrevocable L/C yang m
asih berjalan
5. 
Posisi Penjualan Spot Yang M
asih Berjalan
 
a. Terkait dengan Bank
 






a. Terkait dengan Bank
 

































Pendapatan yang akan diterim
a (non-lancar)
 
a. Terkait dengan Bank
 





























 -  -  -  -  -  -  - 
  410 
 749.145 
 520.097 
 -   
 81.737  -  -  -  -  - 
 1.351.389 
 (1.351.389)
 2.699  - 
 72.630  - 
 75.329 
 296.301 
 -   
 296.301 
 (220.972)
 -  -  -  -  -  -  - 
  2.252 
 852.320 
 973.357 
 -   
 486.804  -  -  -  -  - 
 2.314.733 
 (2.314.733)
 1.752 - 
 117.883  - 
 119.635 
 373.152 
 -   
 373.152 
 (253.517)
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PK                      KL                          D
                          M
                   JU
M
LAH
                    L                        D
PK                       KL                         D
                         M
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 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 361.717 
 9.307.900 
 -   
 -   
 273.865 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 108.398 
 161.972 
 -   
 -   
 2.296 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 1.463 
 -   








 79.766  
 -   
 -   
 27.156 
 66.663 
 -   
 -   
 847 
 -   
 -   
 465.993 
 57.611 
 57.610  
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 29.913   
 -   
 -   
 7.564 
 34.146  
 -    
 -   
 303 
 -   
 -   
 104.619 
 45.673 
 45.673  
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 262.390  
 -   
 -   
 148.821 
 130.732  
 -   
 -   
 1.066 




 682.447  
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   










 9.677.239  
 -   
 -   
 653.656 
 9.701.413  
 -   
 -   
 278.377 









 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   










 8.538.283  
 -   
 -   
 141.622 
 8.914.894 
 -   
 -   
 251.869 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 257.538  
 -   
 -   
 108.229 
 178.737  
 -   
 -   
 1.127 




 66.501  
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  364 
 -   








 192.840  
 -   
 -   
 152.093 
 48.243 
 -   
 -   
 570 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 41.031  
 -   
 -   
 3.586 
 42.138  
 -   
 -   
 162 
 -   
 -   
 173.061 
 85.736 
 85.736  
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   









 192.763  
 -   
 -   
 89.082 
 113.814  
 -   
 -   
 249 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   










 9.222.455  
 -   
 -   
 494.612 
 9.297.826  
 -   
 -   
 253.977 














patan pada Bank Lain
2. 
Penem















    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 














    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 
    ii. tidak direstrukturisasi
6. 
Penyertaan pada pihak ketiga
 





















patan pada Bank Lain
2. 
Penem















    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 














    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 
    ii. tidak direstrukturisasi
6. 
Penyertaan pada pihak ketiga
 




 rangka restrukturisasi 























P yang telah dibentuk
12. 
Total A
sset Bank Yang dijam
inkan
 
a. Pada Bank Indonesia
 
b. Pada Pihak Lain
13. 
Prosentase KU































ktiva Produktif dan Inform
asi Lainnya




































A. Pendapatan dari Penyaluran D
ana
 
     1. D
ari Pihak Ketiga Bukan bank
 




          b. Pendapatan Bersih Salam
 Pararel
 
          c. Pendapatan Bersih Istishna Pararel
 
              i.  Pendapatan Istishna
 
              ii. H
arga Pokok Istishna -/-
 
          d. Pendapatan Sew
a Ijarah
 








          g. Pendapatan dari penyertaan
 
          h. Lainnya
 
     2. D
ari Bank Indonesia
 
          a. Pendapatan SBIS
 
          b. Lainnya
 
     3. D
ari Bank-bank lain di Indonesia
 
          a. Bonus dari Bank Syariah lain
 




              i.    Tabungan M
udharabah
 




              iii.  Sertikat Investasi M
udharabah Antarbank
 
              iv.  Lainnya
 









     2. Jasa layanan
 
     3. Pendapatan dari transaksi valuta asing
 
     4. Koreksi PPAP
 
     5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi
 
         Rekening Adm
inistratif
 





ana Investasi Tidak Terikat -/-
 
1. Pihak ketiga bukan bank
 
    a. Tabungan M
udharabah
 




    c. Lainnya
 
2. Bank Indonesia 
 
    a. FPJP Syariah
 
    b. Lainnya
 
3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
 
    a. Tabungan M
udharabah
 
    b. D
eposito M
udharabah
                   c. Sertikat Investasi M
udharabah Antarbank
 
    d. Lainnya
III. 
Pendapatan O
perasional setelah distribusi bagi hasil 
             untuk Investor D
ana Investasi Tidak Terikat (I - II)
IV. 
























Beban penurunan nilai surat berharga
 
E. 











































perasional (VIII - IX)
XI. 



















Saldo Laba (Rugi) akhir periode
XIX. 
Laba bersih per saham
 2.194.157 
 1.794.881  
 945.114  - 
 3.915  - 
 76.154 
 307.542 
 269.138  - 
 113.564  
 49.288 
 26.782 
 52  - 
 3.040 









 19.469  -  - 
 1.695 
 12.556 
















 270.001  - 
 1.358.882  -  - 
 1.628.883  - 
2.853.012  
2.240.263  
1.387.840  - 
 1.680  - 
 65.079 
 311.156 
 285.780  - 
 111.697  
 2.396 
 73.119  
 93  - 
 62 









 36.536  -  - 
 1.881 
 3.721 
 566  -  
1.857.410 
 240.369 













 396.840  -  
1.909.952  -  -  
2.306.792  - 
Laporan Laba/Rugi dan Saldo Laba














  1. 
Kas









  3. 
Penem











  4. 






    i.  D
im
iliki hingga jatuh tem
po
 







    i.  D
im
iliki hingga jatuh tem
po
 










    a.1. Terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 
           2. Pendapatan M
argin M
urabahah yang  
                          ditangguhkan -/-
 
    a.2. Tidak terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 
           2. Pendapatan M
argin M
urabahah yang 
                          ditangguhkan -/-
 





    b.1. Terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 




               ditangguhkan -/-
 
    b.2. Tidak terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 




                ditangguhkan -/-
 
    PPA
P -/-

























    a.1. Terkait dengan bank
 
    a.2. Tidak terkait dengan bank
 





    b.1. Terkait dengan bank
 
    b.2. Tidak terkait dengan bank
 

















































































 (145.953) -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 31.331.856 
 (9.242.781)
 (642.827) -   
 -   
 1.670.201 
 (210.735)
 (14.512) -   





 (56.059) -   
 10.127.364 
 (377.380) -   
 227.705 
 (1.722) -   
 361.929 
 (83.552) -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 342.172 


















 17.739  -   
 (177) -   
 -   
 21.450.623 
 (6.031.174)
 (649.046) -   
 -   
 1.024.003 
 (111.075)
 (9.349) -   





 (31.155) -   
 9.632.698 
 (355.750) -   
 159.741 
 (1.080) -   
 307.658 
 (53.681) -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 190.269 























  2. 
Kew
ajiban segera lainnya
  3. 
Kew





  4. 
Kew
ajiban Kepada Bank Lain
  5. 
Surat Berharga Yang D
iterbitkan









    i.  Terkait dengan bank
 




    i.  Terkait dengan bank
 
    ii. Tidak terkait dengan bank





  8. 
Beban yang m
asih harus dibayar














    i.  Terkait dengan bank
 




    i.  Terkait dengan bank
 
























    b.1. Rupiah
 

















e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
 
f.  Selisih penilaian kem
bali aktiva tetap
 
g. Laba(rugi) yang belum
 direalisasi dari surat berharga
 
h. Saldo laba (rugi)







 586.187  -   
 -   
 310.753 
 500.000  -   
 1.000.000  -   
 -   
 7.798 
 72.245 
 29.660  -   
 1.002.432  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   




 1.158.244  -   
 -   
 -   
 -   






 495.221  -   
 -   
 664.404 
 245.000  -   
 -   
 -   
 -   
 2.833 
 110.312 
 11.160  -   
 682.333  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   




 858.244  -   
 -   
 -   
 -   
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*)    Setelah elim











**)   Saldo konsolidasian term
























iro **)  
 
2. 
















an dari bank lain **)  
 
7. 











tang akseptasi  
 
10. 










an yang dapat diperhitungkan sebagai m
odal 
 

















elakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  
 
14. 





egang polis unit link 
 
16. 




ana investasi prot sharing 
 
 




























 yang dibeli kem





odal disetor   
 
 






































b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
 
      dalam
 kelom








d.  Selisih penilaian kem




e.  Bagian pendapatan kom




f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program
 m
anfaat pasti   
 
 
g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba kom
































a.  Tahun-tahun lalu *)  
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ILIK  
26 
   Kepentingan non pengendali  
 
































 -   





 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 78.494 
 (522.386)
 -   
 -   
 -   
 -   
 99.931 
 -   
 -   
 -   




















 -   
 -   
 -   
 306.832.762 
 -   
 -   
 2.887.869 











 -   
 -   
 (302.650)



















 -   
 -   
 13.785.816 




 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 83.282 
 (678.466)
 -   
 -   
 -   
 -   
 131.085 
 -   
 -   
 -   

















 -   
 12.170.910 
 6.551.103 
 -   
 -   
 -   
 273.962.101 
 -   
 -   
 2.887.626 











 -   
 -   
 (298.163)

























 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 53.067 
 (507.547)
 -   
 -   
 -   
 -   
 99.931 
 -   
 -   
 -   




















 -   
 -   
 -   
 347.114.497 
 3.210.552 













 -   





















 -   
 9.044.266 
 17.488.362 




 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 56.794 
 (762.614)
 -   
 -   
 -   
 -   
 131.085 
 -   
 -   
 -   

















 -   
 12.369.885 
 6.551.103 
 -   
 -   
 -   
 311.093.306 
 3.248.560 













 -   
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S-PO
S




        (diaudit)








  1 
Kas   
  2 
Penem
patan pada Bank Indonesia   
  3 
Penem
patan pada bank lain  
  4 
Tagihan spot dan derivatif   
  5 
Surat berharga   
 
 a. D
iukur pada nilai w
ajar m
elalui laporan laba/rugi       
 








an yang diberikan dan piutang       
  6 
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kem
bali (repo)  
  7 
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kem
bali 
 
(reverse repo)    
  8 
Tagihan akseptasi     
  9 
Kredit   
 
 a. D
iukur pada nilai w
ajar m
elalui laporan laba/rugi       
 




















egang polis pada kontrak unit link   
14 
Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-      
 
 a. Surat berharga   
 
 b. Kredit      
 









ortisasi aset tidak berw
ujud -/-        
16 
A




ulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-       
17 
A
set non produktif 
 






 c. Rekening tunda 
 
 d. A
set antar kantor 
 
     i. m
elakukan kegiatan operasional di Indonesia 
 
     ii. m
elakukan kegiatan operasional diluar Indonesia 
18 











































 11.557.841  -   
 -   
 -   
 11.557.841 
 5.122.502  -   
 -   
 536.267  -   
 -   
 15.140  -   
 -   






 2.594  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 20.814 
 1.601.277  -   
 -   
















 156.080  -   
 ---       
 (31.154) -   
 120.138 
 6.632.494 
 6.512.356  -   
 6.512.356 
 6.632.494  -   
 6.632.494  -   
 -   







 9.540.038  -   
 -   
 -   
 9.540.038 
 5.461.683  -   
 -   
 246.428  -   
 -   
 64.884  -   
 -   
 63.449  -   
 21.257 
 2.505.828  -   
 2.559.837 
 7.453.504 
 5.134  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 35.045 
 1.022.397  -   
 256.503 
















 (358.427) -   
 -   
 -   
 -   
 56.186  -   
 (189.495)
 5.669.142 
 5.858.637  -   
 5.858.637 
 5.669.142  -   
 5.669.142  -   
 -   












 5.785.065  -   
 -   
 536.267  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 78.668  -   





 10.684  -   
 -   
 -   
 -   
 4.407  -   
 -   
 -   
 93.722 
 1.673.327  -   
 18.851 
 49.877  -   














 255.067  -   
 -   
 -   
 -   








 7.625.021  -   













 6.176.635  -   
 -   
 246.428  -   
 -   
 62.933  -   
 -   
 64.532  -   
 2 
 3.084.204  -   
 2.718.536 
 9.316.800 
 81.812  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 35.198 
 1.165.265  -   
 305.672 
















 (357.909) -   
 -   
 -   
 -   








 6.303.192  -   




 Pendapatan dan Beban Bunga serta Pendapatan Prem
i 
 
 dan Beban Klaim
 
1 
 Pendapatan bunga 
 
  a. Rupiah 
 
  b. Valuta asing 
2 
 Beban bunga 
 
  a. Rupiah 
 
  b. Valuta asing 
 


















 Pendapatan dan Beban O
perasional selain Bunga 
1 
 Pendapatan O
perasional Selain Bunga 
 
 a.  Peningkatan nilai w




      i.    Surat berharga 
 
      ii.   Kredit 
 
      iii.  Spot dan derivatif 
 
      iv.  A
set keuangan lainnya 
 








 c.  Keuntungan penjualan aset keuangan 
 
      i.    Surat berharga 
 
      ii.   Kredit 
 
      iii.  A
set keuangan lainnya 
 
 d.  Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) 
 
 e.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity m
ethod 
 
 f.   D
ividen 
 




 h.  Pem
ulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 
 
 i.   Pendapatan lainnya
2 
 Beban O
perasional Selain Bunga 
  
 a.  Penurunan nilai w




      i.    Surat Berharga 
 
      ii.   Kredit 
 
      iii.  Spot dan derivatif 
 
      iv.  A
set keuangan lainnya 
 








 c.  Kerugian penjualan aset keuangan 
 
      i.   Surat Berharga 
 
      ii.   Kredit 
 
      iii.  A
set keuangan lainnya 
  
 d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised) 
 




      i.   Surat Berharga 
 
      ii.   Kredit 
 
      iii.  Pem
biayaan syariah 
 
      iv.  A
set keuangan lainnya 
 
 f.   Kerugian terkait risiko operasional 
 
 g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity m
ethod 
 




 i.   Kerugian penurunan nilai aset lainnya 
 
 j.   Beban tenaga kerja 
 
 k.  Beban prom
osi 
 
 l.   Beban lainnya 
  
 Pendapatan (Beban) O



































 Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 
2 
 Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing 
3 





































Pajak penghasilan   
 
 a. Taksiran pajak tahun berjalan 
 


















































pok tersedia untuk dijual
 
c.  Bagian efektif dari lindung nilai arus kas
 
d. Keuntungan revaluasi aset tetap
 
e.  Bagian pendapatan kom
prehensif lain dari entitas asosiasi
 




g. Pajak penghasilan terkait dengan laba kom
prehensif lain
 





































































































































Laporan Laba Rugi Kom
prehensif Perusahaan Induk
U

























en dan Kontinjensi Perusahaan Induk










































   
a. Rupiah  
 
   
b. Valuta asing  
 
 2. Posisi pem






















 ditarik  
 









                - Rupiah  
 
                - Valuta asing  
 





                - Rupiah  
 
                - Valuta asing  
 
      b.  Lainnya  
 



















             i Rupiah  
 
             ii Valuta asing  
 





             i Rupiah  
 
             ii Valuta asing  
 
 3.  Irrevocable L/C yang m
asih berjalan  
 
      a.  L/C luar negeri 
 
      b.  L/C dalam
 negeri 
 























      a. Rupiah  
 
      b. Valuta asing  
 
 2.  Pendapatan bunga dalam
 penyelesaian 
 
      a. Bunga kredit yang diberikan
 
      b. Bunga lainnya  
 













 1.  G
aransi yang diberikan  
 
      a. Rupiah  
 
      b. Valuta asing  
 
 2.  Lainnya 
 
 -   
 -   







 80.155  -   
 90.818  -   
 8.964.926 
 2.549.879 









 -   
 -   







 47.818  -   
 108.923  -   
 9.736.868 
 2.243.545 









 -   
 -   







 80.155  -   
 90.818  -   
 9.066.031 
 2.958.022 









 -   
 -   







 68.368  -   
 115.114  -   
 9.810.830 
 2.259.960 









       30 Juni 2012                         31 D
esem
ber 2011                         30 Juni 2012                             31 D
esem
ber 2011
                                                                 (D
iaudit)                                                                                                   (D
iaudit)  
Laporan Perubahan Ekuitas Perusahaan Induk
U
ntuk Periode  Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2012 dan 2011
(D
inyatakan dalam
 Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)












































































) setelah dikurangi 





 dan khusus dari laba bersih tahun 2010
Pem
bayaran deviden dari laba bersih tahun 2010
A
lokasi laba bersih tahun 2010 untuk D
ana Program
 Kem
itraan dan Bina Lingkungan
Laba kom
prehensif untuk periode enam
 bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2011
Saldo pada tanggal 30 Juni 2011
















) setelah dikurangi 
biaya-biaya yang terkait PU
T
Pem
bayaran dividen dari laba bersih tahun 2011
A






prehensif untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012
Saldo pada tanggal 30 Juni 2012
 10.498.247 
 1.168.420  -  -  -  - 
 11.666.667 
 11.666.667  -  -  -  - 
 11.666.667 
 6.960.680 
 10.259.736  -  -  -  - 
 17.220.416 
 17.195.760  -  -  -  - 
 17.195.760 
 100.175  -  -  - 
 112.746 
 212.921 
 83.282  -  -  - 
 (4.788)
 78.494 
 (428.087) -  -  - 
 (302.241)
 (730.328)




 220.347  -  -  - 
 5.927.268 


































Laporan Keuangan PT Bank Syariah M























andiri (Persero) Tbk: 99,99999966%
PT M
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       a. A
gio Saham
       
       b. D
isagio (-/-)
       
       c. M
odal Sum
bangan
       




       
       e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
        
       f.  Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
       
       g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%
)
       
       h. Rugi tahun berjalan (-/-)
        
       i.  Selisih penjabaran laporan keuangan
           
           Kantor Cabang Luar N
egeri
           
           1) Selisih Lebih
                         2) Selisih Kurang (-/-)
        
       j.  D
ana Setoran M
odal
       
       k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia 
           
           untuk dijual (-/-)
 
3.   G
oodw
ill (-/-)























        
















5.    Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio
        
       tersedia untuk dijual (45%
)















1.    M
odal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 
2.    M
odal Pelengkap yang tidak digunakan untuk
        
       Risiko Penyaluran D
ana.
 
3.    Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar.
 
4.    Jum
lah M
odal Pelengkap Tam
bahan (1 s.d 3)
 




        
       m
em
enuhi kriteria untuk risiko pasar








































































IT (II – IV
)



















R (III - IV
)





















































































        
(V : VII)











































































 -   
 -   
 -   
 231.649 
 1.587.063 
 -   
 198.420 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 870.310 
 -   
 370.310 
 -   
 500.000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 4.045.686 
 4.045.686 












 -   
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 943.100 
 -   
 443.100 
 -   
 500.000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 5.184.899 
 5.184.899 




































belian Spot Yang M
asih Berjalan
 
a. Terkait dengan Bank
 







a. Terkait dengan Bank
 






































Irrevocable L/C yang m
asih berjalan
5. 
Posisi Penjualan Spot Yang M
asih Berjalan
 
a. Terkait dengan Bank
 






a. Terkait dengan Bank
 

































Pendapatan yang akan diterim
a (non-lancar)
 
a. Terkait dengan Bank
 

































 -   
 486.804  -  -  -  -  - 
 2.314.733 
 (2.314.733)
 1.752  - 
 117.883  - 
 119.635 
 373.152 
 -   
 373.152 
 (253.517)
 -  -  -  -  -  -  - 
 -   
 331.626 
 458.547 
 -   
 84.120  -  -  -  -  - 
 874.293 
 (874.293)
 4.981 - 
 336.065  - 
 341.046 
 243.834 
 -   
 243.834 
97.212 













ber dan Penggunaan D
ana ZIS





o.      
 














a. Zakat dari Bank
 
b. Zakat dari pihak luar Bank
 














































































       l. Rum










       n. Yayasan Baitul M
aal Bank Rakyat Indonesia
 



















 -    
 18.006 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 19.178 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   







 -   
 18.061 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 31.494 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

















































































     a. Bank




     a. Bank





     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. N
on Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan














































































































































      Pem
biayaan
 





      Pem
biayaan dan Risiko Pasar
 
  3. A


















  4. PPA
 terhadap aktiva produktif
 
  5. Pem
enuhan PPA




  1. RO
A
            
    
  2. RO
E           
    
  3. N
IM
              
    
  4. BO
PO




  1. FD
R
 
  2. Q
uick Ratio
 





  4. D
eposan Inti terhadap D
PK
V. 
  Kepatuhan ( Com
pliance )
 
  1a. Persentase Pelanggaran BM
PK
 
        a1. Pihak terkait
 
        a2. Pihak tidak terkait
 




        b1. Pihak terkait
 
        b2. Pihak tidak terkait
 














L                            D
PK                      KL                          D
                         M




                     L                           D
PK                       KL                         D
                         M











 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 -   
 372.477 
 9.788.075 
 -   
 -   
 157.457 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 -   
 145.023 
 320.212  
 -   
 -   
 69.631 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   









 -   
 -   
 -   
 22.443 
 86.922 
 -   
 -   
 727 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 -   
 20.028 
 37.885 
 -   
 -   
 287 
 -   
 -   
 266.102 
 102.384 
 102.384    
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   
 -   
 -   
 79.623 
 187.568  
 -   
 -   
 1.622 
 -   
 -   
 819.384 
 704.843 
 704.843  
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 -   
 639.594 
 10.420.662 
 -   
 -   
 229.724 









 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 -   
 361.717 
 9.307.900  
 -   
 -   
 273.865 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 -   
 108.398 
 161.972 
 -   
 -   
 2.296 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   1.463 
 -   









 -   
 -   
 -   
 27.156 
 66.663 
 -   
 -   
 847 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 -   
 7.564 
 34.146  
 -   
 -   
 303 
 -   
 -   
 104.619 
 45.673 
 45.673  
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   









 -   
 -   
 -   
 148.821 
 130.732 
 -   
 -   
 1.066 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 -   
 653.656 
 9.701.413 
 -   
 -   
 278.377 














patan pada Bank Lain
2. 
Penem















    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 














    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 
    ii. tidak direstrukturisasi
6. 
Penyertaan pada pihak ketiga
 





















patan pada Bank Lain
2. 
Penem















    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 














    i.  direstrukturisasi
 





    i.  direstrukturisasi
 
    ii. tidak direstrukturisasi
6. 
Penyertaan pada pihak ketiga
 




 rangka restrukturisasi 























P yang telah dibentuk
12. 
Total A
sset Bank Yang dijam
inkan
 
a. Pada Bank Indonesia
 
b. Pada Pihak Lain
13. 
Prosentase KU































ktiva Produktif dan Inform
asi Lainnya
























































 -   
 -   
 (693)
650
 -   
 (195)
 89.984









 -   
 (4.868)
 221.353 




Laporan Perubahan Ekuitas Tahun yang Berakhir 





















berharga yang tersedia untuk
dijual - Bersih setelah Pajak 
Tangguhan
Saldo Laba
 1.158.244  -  -  - 
 1.158.244 
 1.458.244  -  -  - 
 1.458.244 
 5.068 
(2.444)  -  - 
 2.624 
 263 
 (715) -  - 
 (452)
 206.993  - 
 24.656  - 
 231.649 
 231.649  - 
 60.000  - 
 291.649 













 (715) - 
 366.749 
 4.546.724 
Saldo per 31 D
esem
ber 2011 
 Keuntungan yang belum
 direalisasi 
atas surat-surat berharga yang tersedia 






 Laba bersih periode berjalan 
Saldo per 30 Juni 2012
Saldo per 31 D
esem
ber 2012 
 Keuntungan yang belum
 direalisasi 
atas surat-surat berharga yang tersedia 






 Laba bersih periode berjalan 













































































ber dan Penggunaan D
ana Q
ardh











































A. Pendapatan dari Penyaluran D
ana
 
     1. D
ari Pihak Ketiga Bukan bank
 




          b. Pendapatan Bersih Salam
 Pararel
 
          c. Pendapatan Bersih Istishna Pararel
 
              i.  Pendapatan Istishna
 
              ii. H
arga Pokok Istishna -/-
 
          d. Pendapatan Sew
a Ijarah
 








          g. Pendapatan dari penyertaan
 
          h. Lainnya
 
     2. D
ari Bank Indonesia
 
          a. Pendapatan SBIS
 
          b. Lainnya
 
     3. D
ari Bank-bank lain di Indonesia
 
          a. Bonus dari Bank Syariah lain
 




              i.    Tabungan M
udharabah
 




              iii.  Sertikat Investasi M
udharabah Antarbank
 
              iv.  Lainnya
 









     2. Jasa layanan
 
     3. Pendapatan dari transaksi valuta asing
 
     4. Koreksi PPAP
 
     5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi
 
         Rekening Adm
inistratif
 





ana Investasi Tidak Terikat -/-
 
1. Pihak ketiga bukan bank
 
    a. Tabungan M
udharabah
 




    c. Lainnya
 
2. Bank Indonesia 
 
    a. FPJP Syariah
 
    b. Lainnya
 
3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
 
    a. Tabungan M
udharabah
 
    b. D
eposito M
udharabah
                   c. Sertikat Investasi M
udharabah Antarbank
 
    d. Lainnya
III. 
Pendapatan O
perasional setelah distribusi bagi hasil 
             untuk Investor D
ana Investasi Tidak Terikat (I - II)
IV. 
























Beban penurunan nilai surat berharga
 
E. 











































perasional (VIII - IX)
XI. 



















Saldo Laba (Rugi) akhir periode
XIX. 







Laba neto yang dapat diatribusikan kepada pem






























Selisih kurs penjabaran laporan keuangan
 
Keuntungan yang belum
 direalisasi atas surat-surat  
 
 






































Laporan Laba Rugi Kom
prehensif






 1.815.446  - 
 3.403  - 
 61.309 
 267.180 




 79  - 
 1.285 









 43.268  -  - 
 3.110 
 2.763 
















 366.749  - 
 2.722.183  -  - 
 3.088.932  - 
 366.749  - 
 366.749  -  -  -  - 
 (715)
 (715)




 1.387.840  - 
 1.680  - 
 65.079 
 311.156 




 93  - 
 62 









 36.536  -  - 
 1.881 
 3.721 
















 396.840  - 
 1.909.952  -  - 
 2.306.792  - 
 396.840  - 
 396.840  -  -  -  - 
 (2.444)
 (2.444)
 394.396  - 
 394.396 
N












 (5) -   
 2.235.291 
 (142.549) -   
 -   





 (937.748) -   
 -   
 2.459.340 
 (366.415)
 (22.069) -   








 (381.254) -   
 164.321 
 (2.888) -   
 359.573 
 (129.848) -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   




















 (145.953) -   
 -   





 (642.827) -   
 -   
 1.670.201 
 (210.735)
 (14.512) -   








 (377.380) -   
 227.705 
 (1.722) -   
 361.929 
 (83.552) -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 342.172 
































Liabilitas Kepada Bank Lain
5 












i. Terkait dengan bank
 
 





i. Terkait dengan bank
 
 






















i. Terkait dengan bank
 
 





i. Terkait dengan bank
 
 













































e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
 
f. Selisih penilaian kem
bali aktiva tetap
 
g. Laba (rugi) yang belum










 744.404  -   
 -   
 247.082 
 500.000  -   
 600.000  -   
 -   
 2.787 
 46.055  -   
 -   
 1.266.720  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   




 1.458.244  -   
 -   
 -   
 -   






 586.187  -   
 -   
 310.753 
 500.000  -   
 1.000.000  -   
 -   
 7.798 
 72.245 
 29.660  -   
 1.002.432  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   




 1.158.244  -   
 -   
 -   
 -   










































































    a.1. Terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 
           2. Pendapatan M
argin M





    a.2. Tidak terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 
           2. Pendapatan M
argin M












b.1. Terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 
           2. Pendapatan M
argin M





    b.2. Tidak terkait dengan bank
 
           1. Piutang M
urabahah
 
           2. Pendapatan M
argin M

































    a. 1.Terkait dengan bank
 
    a.2. Tidak terkait dengan bank
 





    b.1. Terkait dengan bank
 
    b.2. Tidak terkait dengan bank
 




















































































The Best  
Islam









































 13.553.228  -   
 -   
 -   
 13.553.228 
 6.190.496  -   
 -   
 514.647  -  -   
 30.205  -   
 -   
 85.622  -   
 423.181 
 3.370.997  -   
 1.765.844 
 9.922.731 
 5.349  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 12.129 
 1.855.283  -   
 138.659 
















 (722.097) -   
 -   
 -   




 7.939.778  -   
 7.939.778 
 7.424.499  -   
 7.424.499  -   
 -   







 11.557.841  -   
 -   
 -   
 11.557.841 
 5.122.502  -   
 -   
 536.267  -   
 -   
 15.140  -   
 -   






 2.594  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 20.814 
 1.601.277  -   
 -   
















 156.080  -   
 -   
 -   
 -   
 (31.154) -   
 120.138 
 6.632.494 
 6.512.356  -   
 6.512.356 
 6.632.494  -   
 6.632.494  -   
 -   












 6.627.189  -   
 -   
 528.342  -   
 -   
 32.450  -   
 -   
 96.120  -   
 -   
 3.950.959  -   
 2.019.318 
 12.785.639 
 102.185  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 10.707 
 2.307.526  -   
 169.962 
















 (730.180) -   
 -   
 -   









 8.086.576  -   













 5.785.065  -   
 -   
 536.267  -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 78.668  -   





 10.684  -   
 -   
 -   
 -   
 4.407  -   
 -   
 -   
 93.722 
 1.673.327  -   
 18.851 
 48.543  -   














 255.067  -   
 -   
 -   
 -   








 7.625.021  -   






















Pendapatan Bunga dan Syariah, Beban Bunga dan Syariah, serta 
 
Pendapatan Prem











































) Bersih  
 
 




) Bersih  
B. 
Pendapatan dan Beban O





























set keuangan lainnya 
 
b. Penurunan nilai w


















set keuangan lainnya 
 
d.  Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) 
 
 












ulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai  
 
i.  













a.  Penurunan nilai w





















set keuangan lainnya  
 
 
b.  Peningkatan nilai w



















set keuangan lainnya  
 
 
d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised) 
 
 








































Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)  
 
j.  





















































Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  
2. 
Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  
3. 







































































































pok tersedia untuk dijual  
 
 
c.  Bagian efektif dari lindung nilai arus kas  
 
 




e.  Bagian pendapatan kom
prehensif lain dari entitas asosiasi  
 
f.  
Keuntungan (kerugian) aktuarial program
 m
anfaat pasti  
 
g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba kom
prehensif lain  
 

















































































 Total Laba Kom



















































































Laporan Laba Rugi Kom
prehensif Perusahaan Induk
U







                   



















Laporan Perubahan Ekuitas Perusahaan Induk
U
ntuk Periode-periode yang Berakhir Pada Tanggal  30 Juni 2013 dan 2012 
(D
inyatakan dalam
 Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)





























































Saldo pada tanggal 1 Januari 2012
Pem
bayaran dividen dari laba bersih tahun 2011
A






prehensif untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012
Saldo pada tanggal 30 Juni 2012
Saldo pada tanggal 1 Januari 2013
Pem
bayaran dividen dari laba bersih tahun 2012
Pem
bentukan cadangan khusus dari laba bersih tahun 2012
Laba kom
prehensif untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2013
Saldo pada tanggal 30 Juni 2013
Laporan Kom
itm
en dan Kontinjensi Perusahaan Induk



















   
a. Rupiah  
 
   
b. Valuta asing  
 
 2. Posisi pem






















 ditarik  
 









                - Rupiah  
 
                - Valuta asing  
 





                - Rupiah  
 
                - Valuta asing  
 
      b.  Lainnya  
 



















             i Rupiah  
 
             ii Valuta asing  
 





             i Rupiah  
 
             ii Valuta asing  
 
 3.  Irrevocable L/C yang m
asih berjalan  
 
      a.  L/C luar negeri 
 
      b.  L/C dalam
 negeri 
 























      a. Rupiah  
 
      b. Valuta asing  
 
 2.  Pendapatan bunga dalam
 penyelesaian 
 
      a. Bunga kredit yang diberikan
 
      b. Bunga lainnya  
 













 1.  G
aransi yang diberikan  
 
      a. Rupiah  
 
      b. Valuta asing  
 
 2.  Lainnya 
 
 -   
 -   







 88.778  -   
 79.598  -   
 8.578.763 
 2.480.213 









 -   
 -   







 68.373  -   
 134.788  -   
 9.513.676 
 2.378.427 









 -   
 -   







 88.778  -   
 79.598  -   
 8.658.838 
 2.484.257 









 -   
 -   







 68.373  -   
 134.788  -   
 9.575.542 
 2.389.196 






















































iro **)  
 
2. 
















an dari bank lain **)  
 
7. 











tang akseptasi  
 
10. 










an yang dapat diperhitungkan sebagai m
odal 
 

















elakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  
 
14. 





egang polis unit link 
 
16. 




ana investasi prot sharing 
 
 




























 yang dibeli kem





odal disetor   
 
 






































b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
 
      dalam
 kelom








d.  Selisih penilaian kem




e.  Bagian pendapatan kom




f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program
 m
anfaat pasti   
 
 
g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba kom
































a.  Tahun-tahun lalu *)  
 
 
























        PEM
ILIK  
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   Kepentingan non pengendali  
 
































 -   
 -   
 15.443.850 




 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 135.092 
 (1.250.854)
 -   
 -   
 -   
 -   
 245.578 
 -   
 -   
 -   




















 -   
 -   
 -   
 375.203.929 
 -   
 -   
 3.252.313 











 -   
 -   
 (286.749)



















 -   
 -   
 18.911.364 




 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 72.694 
 (528.757)
 -   
 -   
 -   
 -   
 101.158 
 -   
 -   
 -   

















 -   
 14.322.362 
 7.957.512 
 -   
 -   
 -   
 339.973.690 
 -   
 -   
 3.218.075 











 -   
 -   
 (283.905)

























 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 109.588 
 (1.236.250)
 -   
 -   
 -   
 -   
 242.657 
 -   
 -   
 -   




















 -   
 -   
 -   
 423.241.476 
 4.896.856 













 -   





















 -   
 11.034.239 
 22.700.661 




 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 47.677 
 (506.069)
 -   
 -   
 -   
 -   
 96.620 
 -   
 -   
 -   

















 -   
 14.515.235 
 7.957.512 
 -   
 -   
 -   
 384.581.706 
 3.919.146 













 -   



























  1 
Kas   
  2 
Penem
patan pada Bank Indonesia   
  3 
Penem
patan pada bank lain  
  4 
Tagihan spot dan derivatif   
  5 
Surat berharga   
 
 a. D
iukur pada nilai w
ajar m
elalui laporan laba/rugi       
 




iliki hingga jatuh tem
po ***)       
 
 d. Pinjam
an yang diberikan dan piutang       
  6 
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kem
bali (repo)  
  7 
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kem
bali 
 
(reverse repo)    
  8 
Tagihan akseptasi     
  9 
Kredit   
 
 a. D
iukur pada nilai w
ajar m
elalui laporan laba/rugi       
 




















egang polis pada kontrak unit link   
14 
Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-      
 
 a. Surat berharga   
 
 b. Kredit      
 









ortisasi aset tidak berw
ujud -/-        
16 
A




ulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-       
17 
A
set non produktif 
 






 c. Rekening tunda 
 
 d. A
set antar kantor 
 
     i. m
elakukan kegiatan operasional di Indonesia 
 
     ii. m
elakukan kegiatan operasional diluar Indonesia 
18 




























Laporan Posisi Keuangan Perusahaan Induk
























nya Surat Berharga yang dim
iliki A
nak Perusahaan dengan klasikasi "D











 11.666.667  -  -  - 
 11.666.667 
 11.666.667  -  -  -
 11.666.667 
 17.195.760  -  -  - 
 17.195.760 
 17.195.760  -  -  -
 17.195.760
83.282  -  -  
  (4.788)
78.494
72.694  -  - 
62.397
 13.091 
 (547.381) -  - 
124.926 
(422.455) 
 (427.599)  -  - 
(577.676)
(1.005.275)
5.927.268  -  -  - 
 5.927.268 




























(4.651.220)  - 
7.424.499
 73.424.466

 
